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ABSTRAK 
Isnaini Rosidawati, 2019, Nilai-Nilai Religius Pada Novel Cinta Dalam 99 Nama-
Mu Karya Asma Nadia, Thesis: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta.  
Pembimbing : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag.  
Kata Kunci : Nilai-Nilai Religius, Novel, Cinta Dalam 99 Nama-Mu  
Latar belakang dalam penelitian ini adalah Novel Cinta Dalam 99 Nama-
Mu menghadirkan kisah-kisah kehidupan seseorang yang selalu menghadirkan 
Asmaul Husna di setiap harinya. Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu ini termasuk 
dari salah satu novel karangan Asma Nadia yang Best-Seller. Dalam Novel Cinta 
Dalam 99 Nama-Mu ini banyak sekali nilai-nilai yang dapat diungkapkan.  
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
itu diteliti yaitu masih kurangnya ketertarikan masyarakat pada Novel yang 
bersifat religius, dan masih banyak masyarakat yang belum mengetahui Novel 
yang bersifat religius atau keagamaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui Nilai-Nilai Religius yang terkandung pada Novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu.  
Metode penelitian yang digunakan adalah Library Research atau penelitian 
kepustakaan. Data yang akan diteliti adalah Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu 
karya Asma Nadia. Data yang menunjang atau untuk memperkuat dan 
memperjelas penelitian ada beberapa buku, jurnal dan artikel. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi. Keabsahan data pada 
penelitian ini menggunakan Ketekunan dalam pengamatan, sehingga 
mendapatkan data yang valid. Dalam menganalisis Data yang akan diteliti 
menggunakan kajian isi, untuk menguraikan dengan cermat dan terarah 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Nilai-nilai religius yang terkandung 
di dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia meliputi pertama 
Keimanan (tauhid) yang didalamnya terdapat Iman kepada Allah, Takwa kepada-
Nya, dan Tobat. Kedua Norma Kehidupan (Fikih) seperti  Halal (diperbolehkan); 
Haram (dilarang); Makruh (dibenci); Mubah (dikerjakan tidak berpahala, 
ditinggalkan tidak berdosa); Sunat (dilaksanakan mendapat pahala, ditinggalkan 
tidak mendapat dosa). Ketiga Sikap Perilaku (Akhlak) seperti Sabar (kehidupan 
yang penuh kemuliaan); Rendah hati; Tawakal (penyerahan diri tunduk dan taat 
kepada Yang Maha Pencipta); Jujur; Ikhlas; Disiplin, dan Menghormati Orang 
Tua.  
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ABSTRACT 
Isnaini Rosidawati, 2019, Religious Values at Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu by 
Asma Nadia, Skripsi: Islamic Education Study Program, Islamic Training Faculty, 
The Islamic State of Surakarta.  
Advisor : Dr. Fauzi Muharom, M.Ag.  
Key words : Religious values, Novel, Cinta Dalam 99 Nama-Mu  
The background in this research is Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu 
presents the stories of someone's life that always presents Asmaul Husna every 
day. Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu is included from one of the novels written 
by Asma Nadia the Best-Seller. In Cinta Novel Dalam 99 Nama-Mu there are 
many values that can be expressed. There are several factors that influence Novel 
Love Dalam 99 Nama-Mu that are investigated, namely the lack of public interest 
in religious novels, and there are still many people who do not know the novels 
that are religious or religious. The purpose of this study is to determine the 
Religious Values contained in the Novel Cinta 99 Nama-Mu. 
The research method used is Library Research or library research. The data 
to be investigated is Novel in Cinta Novel Dalam 99 Nama-Mu by Asma Nadia. 
Data that support or to strengthen and clarify research there are several books, 
journals and articles. Data collection techniques using the documentation method. 
The validity of the data in this study uses perseverance in observation, so as to 
obtain valid data. In analyzing the data to be examined using a content study, to 
describe carefully and directed 
The results showed that the religious values contained in the novel Cinta 
Novel Dalam 99 Nama-Mu by Asma Nadia include the first Faith (monotheism) 
in which there is Faith in God, Devotion to Him, and Penance. The two Norms of 
Life (Jurisprudence) such as Halal (allowed); Haram (prohibited); Makruh 
(hated); Mubah (done without merit, left innocent); Circumcision (carried out 
rewarded, left without sin). Third Behavioral Attitudes (Morals) such as Patience 
(glorious life); Humble; Tawakal (surrender submissive and obedient to the 
Creator); Honest; Sincere; Discipline, and Respect for Parents. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Islam merupakan agama yang memiliki kedudukan yang tinggi baik 
dihadapan manusia maupun dihadapan Allah. Islam yang menjadikan 
umatnya memiliki tujuan dalam setiap perjalanan yang berlandaskan iman 
sebagai pondasi, Al-Qur‟an sebagai pedoman, serta ihsan sebagai cerminan 
kehidupan. Ketiga komponen yang akan meningkatkan religiusitas seseorang 
semakin tinggi, sehingga meningkatnya tingkat ketaatan dihadapan Allah. 
Tingkat religius seseorang akan dinilai pada aspek keimanan dan 
keislamannya yang kemudian tercermin pada akhlak dan kehidupannya. 
Kehidupan adalah karunia Illahi yang diberikan kepada seluruh 
makhluk-Nya. Dalam melestarikan kehidupan ini, Allah menumbuhkan rasa 
cinta mencintai antara sesama makhluk. Sirnanya nikmat cinta seseorang 
kepada sesama atau kepada sesuatu, disadari maupun tidak, pasti akan terjadi, 
karena cinta tersebut sebatas gambaran cinta yang menunjukkan adanya cinta 
yang lebih hakiki, yaitu cinta kepada sumber cinta Allah. 
Cinta seorang hamba kepada Allah bisa dirawat dengan benar, ia akan 
kekal selamanya meski ajal sudah menjemput. Bahkan setelah mati, ia akan 
menikmati hasil perjuangannya selama hidup di dunia. Sementara perjuangan 
cinta kepada selain Allah, tiada hasil yang dinikmatinya selain hanya sebentar 
didunia saja, lebih baik seorang hamba memilih cinta kepada Allah 
(Mubarak, 2006:3). 
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Cinta kepada Allah merupakan hubungan manusia dengan Tuhannya. 
Hubungan manusia dengan Tuhannya termasuk dalam nilai-nilai religius. 
Religius menurut Islam adalah melaksanakan ajaran agama atau berIslam 
secara menyeluruh. Oleh karena itu setiap muslim, baik dalam berfikir, 
bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk melakukannnya dalam 
rangka ibadah kepada Allah. Dimanapun dan dalam keadaan apa-pun, setiap 
muslim hendaknya berIslam. Disamping tauhid atau akidah dalam Islam juga 
syari‟ah dan akhlak (Naim, 2012:125). Religius ini memiliki tujuan untuk 
mendidik dan mendorong manusia berbuat baik dan meningkatkan keimanan 
hanya kepada Allah.  
Hubungan manusia dengan Tuhannya itu meliputi perilaku aqidah 
seperti shalat wajib, shalat sunnah, berdoa, bersyukur dan bersabar. Perilaku 
aqidah itu termasuk Ibadah yang harus dilakukan manusia, untuk penghubung 
antara manusia dengan Tuhan.  Ibadah merupakan penghambaan atau 
pengabdian manusia kepada yang berhak mendapatkannya. Dalam proses 
ibadah ini, manusia sebagai „abaid (yang melakukan penghambaan) dapat 
segera langsung memberikan pengabdiannya kepada Allah. sebagai al-
ma‟bud (yang berhak mendapatkan penghambaan), sebagai zat yang maha 
sempurna, Allah sama sekali tidak memiliki ketergantungan kepada manusia 
sebagai „abid, tetapi sebaliknya justru manusialah yang sangat tergantung 
kepada al-ma‟bud (Allah). karena itulah, ibadah merupakan suatu kewajiban 
bagi manusia untuk dapat memposisikan dirinya sebagai „abid (Marzuki, 
2012:121). 
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Sedangkan menurut Ibnu Taimiyah dalam Syakir Jamaluddin (2013:1) 
mengartikan ibadah sebagai puncak ketaatan dan ketundukan yang 
didalamnya terdapat unsur cinta. Seseorang belum dikatakan beribadah 
kepada Allah kecuali bila mencintai Allah, lebih dari cintanya kepada apapun 
dan siapapun juga. Ketaatan tanpa unsur cinta maka tidak bisa diartikan 
sebagai ibadah dalam arti sebenarnya. 
Dapat disimpulkan bahwa seorang hamba lebih baik mencintai Yang 
Maha Pecinta (Penyayang), karena-Nya akan merasakan nikmat yang luar 
biasa, sedangkan mencintai selain Allah, tidak akan merasakan nikmat. 
Setelah kita merasa dekat dengan Allah, kita minta apa yang kita butuhkan 
akan dikabulkan oleh Allah, dengan cara meminta kepada Allah, dan berdo‟a 
dengan bersungguh-sungguh. 
Kemuliaan waktu untuk berdo‟a tergantung dari keutamaan kondisi. 
Ketika kita bersujud disitulah seorang hamba merasakan hina dihadapan 
Allah. Diantara adab berdo‟a adalah hendaknya menghadap kiblat, 
mengangkat kedua tangannya, dan merendahkan suaranya pada saat berdo‟a. 
Hendaknya ia juga memulai dengan menyebut Asma Allah, kemudian 
shalawat atas Nabi Muhammad (Al-Qudsy, 2009:2). 
Berdoa dengan bersungguh-sungguh, dan mengahayati setiap doanya. 
Semakin mendalam dan luas ilmu seseorang tentang Islam, ia akan semakin 
sering menangis. Menangis yang bernilai ibadah adalah menangis yang 
melibatkan semua unsur manusiawi yang meliputi akal pikiran yang diisi 
dengan ilmu, qalbul yang diisi dengan keimanan, dan seluruh anggota badan 
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termasuk kepala dengan sujudnya, lisan dengan membaca istighfar, tasbih, 
tahmid, dzikir (Mubarak, 2006:48). 
Begitu juga dengan dzikir, dimana dzikir adalah dzikir dengan lisan 
yang dibarengi dengan kehadiran hati. Tetapi apabila pikiran melayang, tidak 
memahami apa yang dikatakan oleh lisan, maka dzikirnya merupakan 
perkataan tanpa makna, dzikir dibagi menjadi dua macam, dzikir hati dan 
dzikir lisan. Maka selalu berdzikir kepada Allah mengharap ridho-Nya, dan 
menjauhi larangan-Nya (Thanthawi, 2004:74). 
Dzikir kepada Allah merupakan salah satu bagian dari cinta kepada-
Nya. Dzikir tidak selalu harus diucapkan karena hakikat dzikir adalah 
hubungan hati dengan Allah. Namun demikian, lisan sangat diperlukan untuk 
membantu hati agar senantiasa berdzikir yang mengarahkan semua aktivitas 
menjadi ibadah, niatkanlah untuk mengharap ridho-Nya (Mubarak, 2006:56) 
Asmaul husna adalah nama-nama yang baik lagi agung bagi Dzat 
Yang Maha Kuasa. Nama-nama yang  berjumlah 99 itu, mencerminkan 
Kemahakuasaan-Nya, sifat-sifat Keagungan dan Kemuliaan-Nya Allah. 
Memerintahkan kepada hambanya untuk berdo‟a dan memohon kepada-Nya. 
Setiap  hamba yang hafal 99 nama-nama Indah-Nya maka akan masuk surga. 
Seperti dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori, Muslim dan Ahmad 
sebagai berikut: 
ََلاِاًَة ئاِمَاًمساَ  نْيِعْسِت وًَة عْس تَِوَِّللََّنِاَ  لا قَملسوَويلعَىلصَِللهاَ  لْوُس رََّنِا
َ ةَّن جْلاَ ل خ دَا ىا صْخ أَْن مًَة  دِحا و                                             
5 
 
 
“Sesungguhnya Allah memiliki 99 Nama, Seratus kurang satu, siapa 
yang menghafalnya maka dia akan masuk surga” (HR. Bukhari, 
no.2736, Muslim, no.2677 dan Ahmad, no.749)  
 
Hadits tersebut menegaskan bahwa siapapun yang yang menghafal 
nama-nama Allah. maka akan masuk surga. Hal ini merupakan bentuk 
kekuasaan Allah. yang diberikan kepada hambanya yang mempu berjuang 
dan berusaha dalam menghafal nama-nama Agung-Nya. Pemberian surga 
yang diberikan merupakan kepada setiap yang mampu menghafal 99 asmaul 
husna merupakan  bentuk penghargaan dari Allah untuk hamba-hamba-Nya. 
Menghafalkan 99 asmaul husna oleh Allah, akan dimasukkan dalam 
Surga-Nya. 99 Nama Allah, sangatlah indah, agung, menyejukkan hati. 
Adanya 99 Nama Allah, membuat kisah-kisah manusia menjadi lebih 
bertawakal dengan melantunkan 99 asmaul husna. Kisah-kisah kehidupan 
yang menghadirkan 99 asmaul husna seperti dalam Novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu. 
Novel ini menyiratkan kisah yang lekat dengan ketaatan terhadap sang 
Khalik. Bahwa sekedar menghafal 99 nama-Nya belumlah cukup. Memaknai 
setiap dalam tiap hembus nafas kita, itulah diisyaratkan oleh seorang Asma 
Nadia dalam novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu. Asma nadia dikenal sebagai 
salah satu penulis best seller paling produktif di Indonesia. Sudah 55 bukunya 
diterbitkan dalam bentuk novel, kumpulan cerpen, dan nonfiksi, selain 
puluhan antologi. Bebagai penghargaan di bidang penulisan diraihnya. Ia juga 
mendapat Anugerah Adikarya IKAPI sebagai pemenang Pengarang Fiksi 
Remaja TErbaik, 2001, 2002, dan 2005. Pada 2011, Asma Nadia Dinobatkan 
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sebagai tokoh Perbukuan Islam IKAPI. Beberapa karya Tokoh Perubahan 
Republika 2010 ini yang diangkat dalam Film Televisi (FTV) dan diadaptasi 
ke dalam sinetron, yaitu Aisyah Putri-Jilbab in Love, Catatan Hati Seorang 
IStri (CHSI), Sakinah Bersamamu, dan Catatan Hati Seorang Istri Season 2 
(Nadia, 2018:302-303). 
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu ini mempunyai keunikan dalam 
menceritakannya. Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu ini disetiap 
ceritanya selalu disisipkan nama-nama Allah yang biasa disebut dengan 
Asmaul Husna. Penulis menjelaskan makna dari Asmaul Husna dengan 
langsung dan mudah dipahami oleh pembaca. Novel Cinta dalam 99 Nama-
Mu ini menggunakan bahasa yang jelas dipahami oleh pembaca, sehingga 
mempermudah pembaca untuk mencerna setiap cerita yang disajikan oleh 
penulis. 
Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu merupakan novel yang menceritakan 
tentang seorang pemuda yang bernama Alif dengan wajah tampannya, 
pemuda yang masih suka minuman beralkohol karena ditinggal Ibunya 
sehingga Alif sering keluar rumah untuk mencari kesenangan (Nadia, 
2018:5). 
Tak lama kemudian Bapak Alif juga dipanggil oleh Allah, disitu Alif 
terpuruk dalam hidupnya. Alif memiliki semangat hidup ketika bertemu 
dengan Arum. Kisah Alif dengan Arum tak lepas dari anak-anak yang 
menjadikan mereka dekat, karna Arum suka menolong  anak-anak jalanan 
sehingga Arum menyewa rumah untuk rumah singgah. 
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Alif, seorang pemuda yang sesungguhnya berhati lembut. Merasakan 
kehilangan seorang ibu adalah guncangan baginya. Ayah tak cukup 
menggantikan sosok ibu. Sempat Alif menjadi pemuda yang bergabung 
dalam geng mural. Pertemuannya dengan Arum, menyadarkannya bahwa 
ujian yang ia hadapi belumlah seberapa. Baginya, Arum adalah wanita tegar 
penuh semangat berbagai kasih sayang dengan anak-anak jalanan, membuka 
matanya untuk kembali mendekat dalam 99 nama-Nya. Wanita termanis 
dengan kepribadiannya yang sangat mempesona, dan telah menuntunnya 
menemukan jati diri dan jalan lurus-Nya. 
Kesamaan dalam memeluk 99 nama-Nya, menyatukan keduanya. 
Mengubah makna dibalik 99 Nama-nya menjadi semangat hidup. Begitulah 
cinta seharusnya disemai tetap dalam ridho-Nya. 
Kisah cinta yang selalu menghadirkan 99 nama Allah, setiap harinya 
yang digunakan untuk berdoa, berdzikir, memuji kepada Allah, dan lain-lain.  
Sehingga, Asmaul Husna membuat ketaatan manusia kepada Allah semakin 
yakin akan kekuasaan-Nya. Berdoa, berdzikir, memuji kepada Allah, 
menghafalkan Asmaul Husna dan sebagainya merupakan peribadatan orang 
Islam dan kepatuhan orang Islam kepada Allah. 
Dengan melihat sedikit muatan dari novel Cinta dalam 99 nama-Mu 
yang penuh dengan pelajaran dan makna nilai religius, maka menarik untuk 
diteliti lebih lanjut dalam sebuah penelitian dengan judul “Nilai-Nilai 
Religius Pada Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu Karya Asma Nadia”. 
 
8 
 
 
B. PENEGASAN ISTILAH 
1. Nilai-Nilai Religius 
a. Nilai 
Nilai berasal dari bahasa latin Vale‟re yang artinya berguna, 
mampu, akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai 
suatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut 
keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah kualitas 
suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, dikejar, 
dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang menghayatinya 
menjadi bermartabat. 
Menurut Kelven dalam Adi Susilo (2013:59), nilai mempunyai 
peranan begitu penting dan banyak di dalam hidup manusia, sebab 
nilai selain sebagai pegangan hidup, menjadi pedoman penyelesaian 
konflik, memotivasi dan mengarahkan hidup manusia. Nilai itu bila 
ditanggapi positif akan membantu manusia hidup lebih baik. 
Sedangkan bila dorongan itu tidak ditanggapi positif, maka orang kan 
merasa kurang bernilai dan bahkan kurang bahagia sebagai manusia. 
Dengan demikian, nilai adalah bersifat baik dan positif juga 
didorong oleh energy positif, sebagai suatu kepentingan yang 
diciptakan oleh situasi kehidupan. 
b. Religius 
Ada beberapa istilah lain dari agama, antara lain religi, religion 
(Inggris), religie (Belanda), religio/relegare (Latin, dan dien (Arab) 
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(Kahmad, 2002:13). Kata dasar Religius berasal dari bahasa latin 
religare yang berarti menambatkan atau mengikat. Dalam bahasa 
Inggris disebut dengan religi dimaknai dengan agama. Dapat 
dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, yang mengatur hubungan 
manusia dengan Tuhan-Nya. Dalam ajaran Islam hubungan itu tidak 
hanya sekedar hubungan dengan Tuhan-Nya akan tetapi juga meliputi 
hubngan dengan manusia lainnya, masyarakat atau alam 
lingkungannya (Asmuni, 1997:2). 
Religius menurut Islam adalah melaksanakan ajaran agama atau 
berIslam secara menyeluruh. Oleh karena itu, setiap muslim baik 
dalam berfikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk 
melakukannya dalam rangka ibadah kepada Allah. Dimanapun dan 
dalam keadaan apapun, setiap muslim hendaknya berIslam. 
Disamping tauhid atau kaidah dalam Islam juga syari‟ah dan akhlak 
(Naim, 2012:125) 
Religius Islam yaitu mengacu pada keyakinan, hati nurani, dan 
saleh menurut norma-norma Islam ( Yetti, 2015:56). Jadi religius 
Islam adalah nilai kehidupan yang berhubungan dengan Allah, 
didalamnya terdapat ada nilai tauhid, nilai fikih (kehidupan), dan nilai 
akhlak (perilaku). 
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2. Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu 
a. Novel 
Novel berasal dari bahasa Novella; yang daam bahasa Jerman 
disebut dengan Novella dan novel dalam bahasa Inggris, dan inilah 
yang kemudian masuk ke Indonesia. Secara harfiah novella berarti 
sebuah barang baru yang kecil, kemudian diartikan sebagai cerita 
pendek yang berbentuk prosa ( Nurgiyantoro, 2013:9). 
Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung 
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang disekelilingnya 
dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku (Kurniasari, 
2014:160). 
Dapat disimpulkan bahwa novel adalah karya prosa yang 
mengandung rangkaian cerita atau peristiwa kehidupan manusia yang 
menonjolkan karakter atau sifat dari pelaku. 
b. Cinta Dalam 99 Nama-Mu 
Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu ini menceritakan kehidupan 
tentang tentang seorang pemuda yang bernama Alif dengan wajah 
tampannya, pemuda yang masih suka minuman beralkohol karena 
ditinggal Ibunya sehingga Alif sering keluar rumah untuk mencari 
kesenangan. 
Tak lama kemudian Bapak Alif juga dipanggil oleh Allah SWT, 
disitu Alif terpuruk dalam hidupnya. Alif memiliki semangat hidup 
ketika bertemu dengan Arum. Kisah Alif dengan Arum tak lepas dari 
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anak-anak yang menjadikan mereka dekat, karna Arum suka menolong  
anak-anak jalanan sehingga Arum menyewa rumah untuk rumah 
singgah. 
Alif, seorang pemuda yang sesungguhnya berhati lembut. 
Merasakan kehilangan seorang ibu adalah guncangan baginya. Ayah 
tak cukup menggantikan sosok ibu. Sempat Alif menjadi pemuda yang 
bergabung dalam geng mural. Pertemuannya dengan Arum, 
menyadarkannya bahwa ujian yang ia hadapi belumlah seberapa. 
Baginya, Arum adalah wanita tegar penuh semangat berbagai kasih 
sayang dengan anak-anak jalanan, membuka matanya untuk kembali 
mendekat dalam 99 nama-Nya. Wanita termanis dengan 
kepribadiannya yang sangat mempesona, dan telah menuntunnya 
menemukan jati diri dan jalan lurus-Nya. 
 
C. IDENTIFIKASI MASALAH 
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 
beberapa masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Masih banyak yang berputus asa terhadap cobaan yang diberikan Allah. 
2. Kurangnya rasa ketertarikan pada Novel yang berisi tentang religius Islam 
(keberagamaan dalam Islam). 
3. Masih banyak orang yang belum mengetahui tentang Novel yang 
membahas tentang Asmaul Husna. 
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D. PEMBATASAN MASALAH 
Agar dalam masalah ini tidak terjadi kesimpang siuran maupun 
kesalahpahaman dari pembaca, maka peneliti hanya membatasi pada masalah 
tentang “Nilai-Nilai Religius Pada Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu Karya 
Asma Nadia”. 
 
E. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
masalah, yaitu “Bagaimana Nilai-Nilai Religius Pada Novel Cinta Dalam 99 
Nama-Mu Karya Asma Nadia?” 
 
F. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai penulis dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Nilai-Nilai 
Religius Pada Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu Karya Asma Nadia. 
 
G. MANFAAT PENELITIAN 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis 
maupun praktis: 
1. Manfaat Teoritik 
a. Penelitian ini diharapkan memperkaya ilmu tentang nilai religius 
Islam. 
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b. Sebagai acuan para peneliti berikutnya di waktu yang akan datang 
tentang nilai religius dalam novel. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk memperkuat pemahaman pembaca terutama umat Islam 
mengenai Cinta kepada Allah dengan menyebut Nama-Nya setiap hari 
dalam berbagai keadaan. 
b. Bisa dijadikan acuan pada pembaca dalam keimanan, berperilaku 
keseharian bisa dalam bentuk hubungan dengan Allah atau dengan 
sesama manusia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
14 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. NILAI-NILAI RELIGIUS 
a. Pengertian Nilai 
Nilai berasal dari bahasa Latin Vale‟re yang artinya 
berguna, mampu, akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan 
sebagai suatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar 
menurut keyakinan seseorang atau sekelompok orang. Nilai adalah 
kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu disukai, diinginkan, 
dikejar, dihargai, berguna dan dapat membuat orang yang 
menghayatinya menjadi bermartabat. 
Menurut pandangan Kelven dalam Adi Susilo (2013:59) 
nilai mempunyai peranan begitu penting dan banyak di dalam 
hidup manusia, sebab nilai selain sebagai pegangan hidup, menjadi 
pedoman penyelesaian konflik, memotivasi dan mengarahkan 
hidup manusia. Nilai itu bila ditanggapi positif akan membantu 
manusia hidup lebih baik. Sedangkan bila dorongan itu tidak 
ditanggapi positif, maka orang akan merasa kurang bernilai dan 
bahkan kurang bahagia sebagai manusia. 
Nilai atau Value adalah panduan-panduan untuk bertindak 
atau bersikap yang berasal dari diri kita sendiri (Buzan, 2003:22). 
Dengan adanya nilai-nilai yang berlaku, perilaku-perilaku manusia
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dapat terarah dengan baik. Seorang individu tidak dapat bertindak 
sesuka hati, namun harus memperhatikan nilai yang berlaku 
dimasyarakat. 
Menurut Luis D Kattsof dalam Maarif (2007:114) 
mengartikan nilai sebagai berikut: (1) nilai merupakan kualitas 
empiris yang tidak dapat didefinisikan, tetapi kita dapat 
mengalami dan memahami cara langsung kualitas yang terdapat 
dalam objek itu. Dengan demikian nilai tidak semata-mata  
subjektif , melainkan ada tolak ukur yang pasti terletak pada esensi  
objek itu. (2) nilai sebagai objek dari suatu kepentingan, yakni 
suatu objek berada dalam kenyataan maupun pikiran. (3) nilai 
sebagai hasil dari pemberian nilai-nilai itu diciptakan oleh situasi  
kehidupan. 
Nilai adalah sesuatu yang bersifat abstrak, ideal, nilai bukan 
benda konkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar dan salah 
yang menurut pembuktian empiric, melainkan social penghayatan 
yang dikehendaki, disenangi, dan tidak disenangi (Isna, 2001:98). 
Dengan demikian, nilai adalah bersifat baik dan positif juga 
didorong oleh energi positif, sebagai suatu kepentingan yang 
diciptakan oleh situasi kehidupan. 
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b. Macam-Macam Nilai 
Menurut Taliziduhu Ndraha (1997:18-19), macam-macam 
nilai dibagi menjadi dua macam. Adapun penjelasannya adalah 
sebagai berikut: 
1) Nilai Subjektif 
Sesuatu yang oleh seseorang dianggap dapat memenuhi 
kebutuhannya pada suatu waktu dan oleh karena itu ia 
(seseorang tadi) berkempentingan atasnya (sesuatu itu), disebut 
bernilai atau mengandung nilai bagi orang yang bersangkutan. 
Oleh karena itu ia dicari , diburu, dan dikejar dengan 
menggunakan berbagai cara dan alat. Dalam hubungan itu, 
nilai dianggap subjektif dan ekstrinsik (extrinsic). Nilai 
ekstrinsik yang diberikan seseorang dan orang lain dalam 
pemberian nilai suatu barang akan berbeda anatara satu dengan 
yang lain, oleh karena itu diupayakan agar nilai dapat diukur 
berdasarkan tolok, standar, atau kriterium tertentu, yang 
obyektif, yang disepakati bersama atau ditetapkan oleh 
lembaga yang berwenang. 
2) Nilai Objektif 
Nilai dapat juga dipelajari sebagai suatu yang bersifat 
objektif. Segala sesuatu yang ada mengandung nilai, jika bagi 
seseorang “tidak”, mungkin bagi orang lain “iya”. Berdasarkan 
anggapan ini seolah - olah ada sebuah bag of virtues, kantong 
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berisi nilai yang siap ditransfer kepada orang-orang. Menurut 
pendekatan ini nila dianggap intrinsik (intrinsic). Jika 
demikian, sesuatu sistem nilai objektif dapat dibedakan 
berdasarkan  kategori-kategori nilai tertentu, misalnya kategori 
menurut Andreas Danadjaja dalam Ndraha: (1) yang penting, 
pilihan berdasarkan pertimbangan kebutuhan, (2) yang baik, 
pilihan berdasarkan pertimbangan moral atau kesadaran etik, 
dan (3) yang benar, pilihan berdasarkan pertimbangan logika. 
Sistem nilai objektif dijadikan dasar bagi penyusunan sistem 
nilai normatif sebagai bahan pembentukan etika, moral dan 
sebagainya. 
c. Ciri-Ciri Nilai 
Menurut Ahdrain dalam Aang Ridwan (2013:244-245) 
memaparkan ciri-ciri nilai, sebagai berikut: 
1) Nilai adalah sangat umum dan abstrak, yaitu standar-standar 
prevensi atau pillihan yang luas. Nilai yang bersifat abstrak 
tidak bisa di indera, hal yang dapat diamati hanyalah objek 
yang bernilai itu. Misalnya, orang yang memiliki kejujuran, 
kejujuran adalah nilai, tetapi manusia tidak bisa mengindra 
kejujuran itu. 
2) Nilai adalah konseptual, tidak konkret, harus disimpulkan dari 
apa yang dikatakan atau dilakukan khalayak. Melalui 
wawancara secara lisan, kuesioner secara tertulis, pengamatan 
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terhadap perilaku, dan pengkajian terhadap cerita rakyat, 
karya seni, dan musik, sehingga seorang cendekiawan sosial 
akan dapat menyimpulkan suatu nilai. 
3) Nilai menunjukkan dimensi “keharusan”, dalam pengertian 
mempengaruhi pendekatan pribadi terhadap suatu objek 
dalam hubungannya dengan perilaku yang dibimbin moral. 
4) Nilai menunjukkan perbedaan antara nilai sosial yang 
mempengaruhi dengan nilai pribadi yang khas. Agar 
berperilaku berdasarkan nilai-nilai tertentu, seseorang harus 
mempunyai ketrampilan intelektual dan kesadaran untuk 
memahami maknanya dan memahami norma-norma yang 
berlaku. 
5) Nilai menunjukkan tidak konsisten, meskipun terdapat 
berbagai upaya, tidak pernah ada suatu masyarakat, yang di 
dalamnya semua hubungan sosial konsisten menyatakan 
persamaan atau nilai tertentu lainnya. Situasi seperti ini sering 
menimbulkan konflik sosial. 
6) Nilai bersifat mapan, suatu proses yang nilai-nilai umum 
berubah sering memerlukan jangka waktu panjang. Dalam 
beberapa hal perubahan nilai yang relevan. 
d. Pengertian Religius 
Ada beberapa istilah lain dari agama, antara lain religi, 
religion (Inggris), religie (Belanda), religio/relegare (Latin), dan 
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dien (Arab) (Kahmad, 2002:13). Kata dasar religius berasal dari 
bahasa latin religare yang berarti menambatkan atau mengikat. 
Dalam bahasa Inggris disebut dengan religi dimaknai dengan 
agama. Dapat dimaknai bahwa agama bersifat mengikat, yang 
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan-Nya. Dalam ajaran 
Islam hubungan itu tidak hanya sekedar hubungan dengan Tuhan-
nya akan tetapi juga meliputi hubungan dengan manusia lainnya, 
masyarakat atau alam lingkungannya (Asmuni, 1997:2). 
Religius menurut Islam adalah melaksanakan ajaran agama 
atau berIslam secara menyeluruh. Oleh karena itu setiap muslim, 
baik dalam berfikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkan 
untuk melakukannnya dalam rangka ibadah kepada Allah SWT. 
Dimanapun dan dalam keadaan apa-pun, setiap muslim hendaknya 
berIslam. Disamping tauhid atau akidah dalam Islam juga syari‟ah 
dan akhlak (Naim, 2012:125). 
Menurut Koentjaraningrat (dalam Dikbud, 1998:70) 
merupakan bagian dari kebudayaan yang merupakan sistem yang 
terdiri atas empat komponen yaitu: 
1) Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia itu bersikap 
religius. 
2) Sistem keyakinan yang mengandung segala keyakinan serta 
bayangan manusia tentang sifat-sifat Tuhan. Tentang wujud 
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dari alam gaib (supernatural) serta segala nilai, norma dan 
ajaran dari religi yang bersangkutan. 
3) Sistem ritus dan upacara yang merupakan usaha manusia 
untuk mencari hubungan dengan Tuhan, dewa-dewa atau 
makhluk-makhluk halus yang mendiami alam gaib. 
4) Umat atau kesatuan social yang menganut sistem keyakinan 
dan yang melaksanakan sistem ritus dan upacara. 
Jadi, religius berarti yang berhubungan dengan agama, 
“beriman”, dan “soleh”. Maka religius atau keagamaan adalah 
sesuatu yang berhubungan dengan agama, keimanan seseorang 
dan tanggapan seseorang terhadap yang diyakini serta tindakan 
manusia yang memancarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 
e. Pengertian Nilai Religius 
Nilai religius adalah nilai yang bersumber dari keyakinan ke 
Tuhanan yang ada pada diri seseorang (Sjarkawi, 2014:31). Oleh 
karena itu Nilai religius dalam prespektif Islam adalah suatu nilai 
yang bersumber dari keyakinan seseorang dengan Allah. Bisa 
diartikan bahwa Nilai Religius adalah nilai-nilai kehidupan yang 
mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama Islam 
yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak 
yang menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan 
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agama Islam untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan 
hidup di dunia dan akhirat. 
Nilai religius adalah perilaku seseorang yang sesuai dengan 
ajaran agama, penghayatan yang terus-menerus dilakukan oleh 
manusia, norma yang diyakini melalui perasaan batin yang ada 
hubungannya dengan Tuhan, perasaan takut, dan mengakui 
kebesaran Tuhan, tunduk, taat dan penyerahan diri kepada Yang 
Maha Kuasa (Jauhari,2009:27). 
Nilai religius merupakan perilaku manusia yang 
berdasarkan pada ajaran agama dan semua agama mengajarkan 
kebaikan. Nilai-nilai religius yang termasuk kedalam aspek 
keagamaan tauhid dan akhlak, ada nilai religius yang termasuk 
kedalam aspek keagamaan fikih. 
Jadi dapat disimpulkan, bahwa nilai-nilai religius yang 
berdasarkan teologi Islam pengalamannya ada yang harus 
dikerjakan, dihindari, dirasakan, dan diyakini. Yang harus 
dihindari seperti haram, makruh, mubah, dan batal.  
f. Macam-Macam Nilai Religius 
Macam-macam Nilai religius sebagai berikut: 
1) Keimanan (tauhid) 
Menurut Al-Suyuti dalam Heri Jauhari (2009:36) 
batasan paradigmanya; mengenai kepercayaan manusia atas 
wujud Tuhan. Dzat dan sifat-sifat-Nya yang merefleksi pada 
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tingkat penghambaan kepada-Nya. Kriteria nilainya, sebagai 
berikut: 
a) Iman kepada Allah. 
Kriteria Atmosuwito yang termasuk pada kriteria 
ini; (perasaan batin yang ada hubungannya dengan Tuhan 
dan mengakui kebenaran Tuhan). 
Iman artinya Percaya. Iman kepada Allah artinya 
percaya adanya Allah. Untuk mengimani adanya Allah 
bukan berarti kita harus dapat meraba, melihat, dan 
merasakan-Nya. Karena hal tersebut tidak bisa dibuktikan 
secara ilmiah seperti ilmu pasti, tetapi kita percaya bahwa 
Allah itu ada karena ada tanda-tanda-Nya. Tanda-tanda 
tersebut, seperti ciptaan-Nya, aturan-Nya, dan perintah-
Nya yang disampaikan kepada Rasulullah untuk 
diteruskan kepada umat-Nya (Jauhari,2009:37). 
b) Takwa kepada-Nya (perasaan takut). 
Menurut Samsul Arifin (2012:52) Secara 
etimologis (lughawi) takwa berasal dari kata    ىقي–  ةياقو–  
 ىقو Artinya : Memelihara, menjaga, melindungi, berhati-
hati, takwa kepada Allah, Berarti manusia dapat menjaga 
(memelihara) diri dari segala yang salah, dari segala 
perbuatan yang dimurkai Allah atau perkara-perkara 
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membahayakan yang akan membinasakan, baik di dunia 
maupun di akhirat.  
Bertakwa kepada Allah SWT., merupakan bentuk 
manifestasi kita kepada-Nya. Disamping itu takwa dapat 
menjadi filter terhadap tingkah laku seseorang. Secara 
totalitas merupakan suatu kekuatan pengendalian atau 
pemberi warna dan corak terhadap akhlaq seseorang. 
Begitu pula sebaliknya, tingkah laku seseorang dapat 
mencerminkan bagaimana kualitas takwanya kepada 
Allah, bila tingkah lakunya (akhlaknya) baik niscaya 
takwanya kepada Allah juga baik. 
Takwa adalah menjauhi larangan-Nya, 
melaksanakan perintah-Nya. Orang yang takwa pasti taat 
terhadap segala sesuatu yang diperintahkan dan patuh 
terhadap segala sesuatu yang tidak dibenarkan (dilarang) 
oleh agama (Jauhari, 2009:37). 
c) Tobat (perasaan berdosa). 
Tobat artinya mengakui kesalahan, bahwa yang 
dilakukannya tidak dibenarkan, baik oleh agama maupun 
oleh adat-istiadat lingkungannya. Kemudian meminta 
ampun dan tidak akan mengulangi kesalahan itu (Jauhari, 
2009:37-38). 
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Menurut Muhammad Syaiful Hidayat dan Yunus 
Hanis Syam( 2009:31) Hasan Al-Basri berkata: taubat itu 
adalah ketika seorang hamba menyesali dosanya yang 
telah berlalu, dan ia bertekad untuk tidak 
mengulanginya.” Al-kalabi berkata : “taubat itu adalah 
seorang beristghfar dengan lisannya, menyesal dengan 
hatinya, dan mencegah ( dari perbuatan buruk dengan 
fisiknya).  
2) Norma Kehidupan (Fikih) 
Menurut Sayid Sabiq dalam Heri Jauhari (2009:36) 
bahwa Batasan paradigmanya; mengenai aturan dan norma 
kehidupan yang berdasarkan pada kaidah-kaidah agama. 
Kriteria nilainya adalah; 
a) Halal (diperbolehkan); 
Halal adalah seuatu pekerjaan dan benda yang 
diperbolehkan oleh agama. Hal-hal yang diperbolehkan 
oleh agama, yang meyangkut pekerjaan boleh dilakukan 
dan yang menyangkutkan benda-benda boleh dipakai dan 
dimakan. Sehubungan dengan masalah religius, maka itu 
dilakukannya harus atas dasar dorongan hati nurani yang 
ikhlas serta sikap personal totalitas pribadi (Jauhari, 
2009:38). 
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b) Haram (dilarang); 
Haram artinya dilarang oleh agama. Sesuatu yang 
dilarang apabila dikerjakan pasti ada sanksinya baik di 
dunia maupun akhirat. Maka dari itu agar perilaku kita 
bernilai religius, kita harus menghindarinya berdasarkan 
dorongan hati nurani ikhlas dan murni (Jauhari, 2009:38). 
c) Makruh (dibenci); 
Makruh adalah sesuatu yang dihalalkan, tetapi 
dibenci Tuhan atau suatu pekerjaan apabila dikerjaan 
tidak mendapat kebencian Tuhan dan apabila 
ditinggalkan mendapatkan keridaan Tuhan. Hal tersebut 
agar perilaku kita bernilai religius lebih baik dihindari 
atau ditinggalkan daripada kerjaan (Jauhari, 2009:38) 
d) Mubah (dikerjakan tidak berpahala, ditinggalkan tidak 
berdosa); 
Mubah adalah suatu pekerjaan yang berlebihan, 
kurang bermanfaat atau suatu pekerjaan kalau dikerjakan 
tidak berpahala dan kalau ditinggalkan tidak berdosa dan 
akhirnya menimbulkan mudarat (Jauhari, 2009:39). 
e) Sunat (dilaksanakan mendapat pahala, ditinggalkan tidak 
mendapat dosa). 
Sunat adalah apabila dikerjakan mendapat pahala 
dan apabila ditinggalkan tidak berdosa (Jauhari, 2009:39). 
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Hal-hal seperti diatas hanya berada di dalam agama 
Islam yang merupakan aturan kehidupan orang Islam. 
3) Sikap Perilaku (akhlak) 
Menurut Ibnu Miskawaih dalam Heri Jauhari (2009:36); 
Batasan paradigmanya; mengenai sikap perilaku manusia 
yang bersumber pada dorongan lahir dan batin yang 
berdasarkan pada norma-norma agama. Kriteria nilainya 
sebagai berikut: 
a) Sabar (kehidupan yang penuh kemuliaan); 
Menurut Amirulloh Syarbini dan Jumari Haryadi 
(2010:3-5), Kata “ shabar” dalam bahasa Arab terdiri dari 
tiga huruf, yakni shad, ba, dan ra. Maknanya berkisar 
dalam tiga hal, yaitu “menahan”, “ketinggian sesuatu”, 
dan “sejenis batu”. Dari akar kata ini juga diperoleh 
banyak arti, antara lain gunung yang tegar, batu yang 
kokoh, awan yang menaungi, tanah yang gersang, dan 
sesuatu yang pahit.  
Sabar bukanlah berarti lemah, menerima apa 
adanya, menyerah pada keadaan, atau menyerahkan 
semua permasalahan kepada Allah, tanpa adanya ikhtiar. 
Namun, sabar adalah usaha tanpa lelah atau gigih yang 
menggambarkan kekuatan jiwa pelakunya, sehingga 
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mampu mengalahkan atau mengendalikan keinginan 
nafsu liarnya. 
Sabar artinya tidak mudah putus ada, tidak 
gampang marah, dan penurut. Realisasinya dalam 
kehidupan sehari-hari, apabila seseorang mengusahakan 
sesuatu, tetapi hasilnya tidak sesuai dengan harapan, 
orang tersebut tidak menyerah begitu saja apalagi sampai 
marah (Jauhari, 2009:39). 
b) Rendah hati; 
Menurut Mulyadhi Kartanegara (2006:187) 
Rendah hati (Al-Tawadlu‟). Salah satu pengertian rendah 
hati yang dikutip al-Kalabadzi adalah “kehinaan atau 
kerendahhatian kepada Dia yang mengetahui yang gaib.” 
Adapun kesempurnaan rendah hati adalah merasa senang 
dengan Allah. rendah hati juga diartikan “menerima 
kebenaran dari sang kebenaran untuk sang kebenaran.” 
Rendah Hati adalah tidak sombong, tidak ingin 
dipuji, tidak pernah menunjukkan keunggulan dirinya, 
kekayaan, dan kegagahan kepada orang lain. Orang 
rendah hati akan berperilaku baik dan disenangi orang 
(Jauhari, 2009:39). 
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c) Tawakal (penyerahan diri tunduk dan taat kepada Yang 
Maha Pencipta); 
Tawakal adalah menerima kenyataan dan 
penyerahan diri kepada Yang Maha Pencipta. Orang yang 
tawakal akan menerima apa yang Tuhan berikan kepada 
dirinya (Jauhari, 2009:40). 
d) Jujur; 
Orang yang jujur artinya tidak pernah berbohong 
baik dalam ucapan maupun dalam perbuatan. Bisa 
mengemban amanat, dapat dipercaya, dan tidak 
mengambil hal orang lain (Jauhari, 2009:40). 
e) Ikhlas; 
Ikhlas artinya tidak menyesal. Segala sesuatu yang 
bergantung pada niat. Kalau suatu pekerjaan niatnya 
begitu meskipun hasilnya begitu atau tidak sesuai dengan 
harapan, biar saja yang penting niatnya begitu (Jauhari, 
2009:40). 
Menurut Umar Sulayman Al-Asyqar (2001:24) 
Ikhlas adalah ketika seorang mukalaf menghadapkan 
seluruh perbuatannya kepada Allah semata, bukan kepada 
yang lain. Seluruh ibadah yang dilakukannya tidak 
ditujukan kepada malaikat ataupun raja; ia tidak 
menyembah dan beribadah kepada pohon, batu, matahari, 
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atau bulan. Makna ikhlas adalah memusatkan seluruh 
perbuatan hati hanya kepada Allah, bersesuaian dengan 
perbuatan-perbuatan lahir. 
f) Disiplin. 
Disiplin adalah konsisten, baik terhadap waktu 
maupun peraturan. Orang yang disiplin akan berusaha 
selalu menepati waktu dan mematuhi peraturan, baik 
dilingkungan tempat dia bekerja maupaun tempat dia 
tinggal (Jauhari, 2009:41). 
g) Menghormati Orang Tua 
Berbakti orang tua merupakan menghargainya 
seorang anak kepada orang tuanya. Seseorang yang lebih 
muda dapat menghargai, menghormati orang yang lebih 
tua, tidak memandang dengan adanya hubungan keluarga 
atau yang lain. 
g. Dimensi Nilai Religius 
Menurut Glock dan Stark dalam Djamaludin Ancok dan 
Fuat Nashori Suroso ( 2011:77-81), ada lima macam dimensi 
keberagamaan, yaitu dimensi keyakinan (ideologis), dimensi 
peribadatan atau praktek agama (ritualistic), dimensi penghayatan 
(eksperiensial), dimensi pengalaman (konsekuensial), dimensi 
pengetahuan agama (intelektual). 
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1) Dimensi Keyakinan 
Dimensi ini berisi pengharapan-pengharapan dimana 
orang religius berpegang teguh pada pandangan teologis 
tertentu dan mengakui kebenaran doktrin-doktrin tersebut. 
Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan di 
mana para penganut diharapkan akan taat. Walaupun 
demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan itu bervariasi tidak 
hanya di antara agama-agama, tetapi seringkali juga di antara 
tradisi-tradisi dalam agama yang sama. 
Dimensi keyakinan atau akidah Islam menunjuk pada 
seberapa tingkat keyakinan Muslim terhadap kebenaran 
ajaran-ajaran agamnya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang 
bersifat fundamental dan dogmatik. Di dalam keberislaman, 
isi dimensi keimanan menyangkut keyakinan tentang Allah, 
para malaikat, Nabi/Rasul, Kitab-Kitab Allah, surga dan 
neraka, serta qadha dan qodar. 
2) Dimensi Praktik Agama 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, 
dan hal-hal yang dilakukan orang untuk menunjukkan 
komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktik-praktik 
keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting yaitu: 
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a) Ritual, mengacu kepada seperangkat ritus, tindakan 
keagamaan formal, dan praktik-praktik suci yang semua 
mengharapkan para pemeluk melaksanakan. 
b) Ketaatan. Ketaatan dan ritual bagaikan ikan dengan air, 
meski ada perbedaan penting. Apabila aspek ritual dari 
komitmen sangat formal, semua agama yang dikenal juga 
mempunyai perangkat tindakan persembahan dan 
kontemplasi personal yang relatif spontan, informal, dank 
has pribadi.  
Dimensi peribadatan atau praktik agama atau syariah 
menunjuk pada seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam 
mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh 
dan dianjurkan oleh agamanya. Dalam berislaman, dimensi 
peribadatan menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, 
haji, membaca Al-Qur‟an, doa, dzikir, ibadah kurban, iktikaf 
di masjid di bulan puasa, dan sebagainya. 
3) Dimensi Penghayatan 
Dimensi ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa 
semua agma mengandung pengharapan-pengharapan tertentu. 
Meski tidak tepat jika dikatakan bahwa seseorang yang 
beragama dengan baik pada suatu waktu akan mencapai 
pengetahuan subjektif dan langsung mengenai kenyataan 
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terakhir (kenyataan terakhir bahwa ia akan mencapai suatu 
kontak dengan kekuatan supernatural).  
4) Dimensi Pengalaman 
Konsekuensi komitmen agama berlainan dari dimensi 
pengetahuan agama. Dimensi ini mengacu pada identifikasi 
akibat-akibat keyakinan keagamaan, praktik, pengalaman dan 
pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Istilah “kerja” dalam 
pengertian teologis digunakan disini. Walaupun agama 
banyak menggariskan bagaimana pemeluknya seharusnya 
berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari, tidak 
sepenuhnya jelas sebatas mana konsekuensi-konsekuensi 
agama merupakan bagian dari komitmen keagamaan atau 
semata-mata berasal dari agama. 
Dimensi pengalaman atau akhlak menunjuk pada 
seberapa tingkatan Muslim berperilaku dimotivasi oleh 
ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi 
dengan dunianya, terutama dengan manusia lain. Dalam 
keberislaman, dimensi ini meliputi perilaku suka menolong, 
bekerjasama, berderma, menyejahterakan, dan 
menumbuhkembangkan orang lain, menegakkan keadilan dan 
kebenaran, berperilaku jujur, memaafkan, menjaga 
lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak mencuri, tidak 
korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak meminum 
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minuman yang memabukkan, mematuhi norma-norma Islam 
dalam perilaku seksual, berjuang untuk hidup sukses menurut 
ukuran Islam, dan sebagainya.  
5) Dimensi Pengetahuan Agama 
Dimensi ini mengacu pada harapan bahwa orang-orang 
yang beragama paling memiliki sejumlah minimal 
pengetahuan menganai dasar-dasar keyakinan, ritus-ritus, 
kitab suci, dan tradisi-tradisi. Dimensi pengetahuan dan 
keyakinan jelas bekaitan satu sama lain, karena pengetahuan 
mengenai suatu keyakinan adalah syarat bagi penerimaannya. 
2. NOVEL 
a. Pengertian Novel 
Novel berasal dari bahasa Novella; yang dalam bahasa 
Jerman disebut dengan novella dan novel dalam bahasa Inggris, 
dan inilah yang kemudian masuk ke Indonesia. Secara harfiah 
novella berarti sebuah barang baru yang kecil, kemudian diartikan 
sebagai cerita pendek yang berbentuk prosa. (Nurgiyantoro, 
2013:9) 
Istilah novel itu memang bukan asli Indonesia, melainkan 
pengaruh sastra Inggris dan Amerika. Walaupun demikian, 
pengertian novel yang dibuat oleh orang-orang Indonesia 
disertakan di bawah ini di samping pengertian novel pakar Barat. 
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Menurut Panuti Sudjiman dalam Antilan (2010:62-63) 
bahwa novel adalah prosa rekaan yang panjang yang 
menyuguhkan tokoh-tokoh dan menampilkan serangkaian 
peristiwa dan latar secara tersusun. 
Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung 
rangkaian cerita kehidupan seseorang dengan orang di 
sekelilingnya dengan menonjolkan watak dan sifat setiap pelaku 
(Kurniasari, 2014:160). 
Dapat disimpulkan bahwa novel adalah karya prosa yang 
mengandung rangkaian cerita atau peristiwa kehidupan manysia 
yang menonjolkan karakter atau sifat dari pelaku, novel tertulis 
dan biasanya dalam bentuk cerita. 
b. Ciri-Ciri Novel 
Menurut Sumardjo dalam Heri Jauhari (2009:48); novel 
mempunyai ciri-ciri pokok yang membedakan dari bentuk prosa 
lainnya yaitu pertama plot, sebuah novel mempunyai plot pokok 
sebagai batang tubuh cerita, dirangkai dengan plot-plot kecil yang 
berfungsi sebagai tambahan yang disebut anak plot yang harus 
masih merupakan kesatuan atau menjeladkan plot utamanya. Ciri 
kedua adalam temanya, tema mempunyai dua bagian yaitu tema 
utama dan tema sampingan. Ketiga yaitu karakter, karakter 
merupakan gambaran watak pelaku dalam cerita. 
35 
 
 
 
Novel dapat dibagi menjadi tiga golongan, yakni novel 
percintaan, novel petualangan, dan novel fantasi. 
1) Novel percintaan; yang melibatkan peranan tokoh wanita dan 
pria secara seimbang, bahkan kadang-kadang peranan wanita 
lebih dominan. 
2) Novel petualangan, dalam novel ini sedikit sekali 
memasukkan peranan wanita. Meskipun ada wanita dalam 
novel jenis ini penggambarannya hamper steritif dan kurang 
berperan. Di dalamnya banyak melibatkan masalah pria yang 
masalah cinta itu hanya sampingan saja. 
3) Novel fantasi, novel ini bercerita tentang hal-hal yang tidak 
realistis dan serba tidak mungkin dilihat dari pengalaman 
sehari-hari. Setting dan plot-nya pun tidak wajar untuk 
menyampaikan ide-ide penulis, gagasannya diutarakan dalam 
fantastic, artinya menyalahi hokum empiris dan hokum 
pengalaman sehari-hari (Jakob dan Saini, 1997:29). 
c. Unsur-Unsur Intrinsik Novel 
Unsur Intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya 
sastra itu sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan suatu 
teks hadir sebagai teks sastra, unsur-unsur secara factual akan 
dijumpai jika orang membaca karya sastra. Unsur intrinsik sebuah 
novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut serta 
membangun cerita (Mahsun, 2013:30). 
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1) Tema  
Tema yaitu gagasan ide, atau pikiran utama yang 
mendasari suatu karya sastra. Lebih mudahnya, tema adalah 
suatu yang menjadi dasar cerita, suatu yang menjiwai cerita, 
atau sesuatu yang menjadi pokok masalah dalam cerita. Tema 
menjadi pokok isi yang ingin disampaikan pengarang kepada 
pembaca (Kurniasari, 2014:160). 
2) Tokoh 
Menurut Abrams dalam Baldic (2001:37)Tokoh yaitu 
orang yang menjadi pelaku dalam cerita fiksi atau drama. 
Sedangkan penokohan adalah kehadiran tokoh dalam cerita 
fiksi atau drama dengan cara langsung atau tidak langsung 
dan mengundang pembaca untuk menafsirkan kualitas 
dirinya lewat kata dan tindakannya (Mahsun, 2013:247). 
Tokoh adalah individu ciptaan pengarang yang 
mengalami peristiwa-peristiwa atau lakuan dalam berbagai 
peristiwa cerita. Pada umunya tokoh berwujud binatang atau 
benda yang diinsankan (Kurniasari, 2014:160). 
3) Alur 
Alur adalah urutan atau rangkain atau peristiwa yang 
sambung menyambung dalam sebuah cerita berdasarkan sebab 
akibat. Dengan peristiwa yang sambung menyambung tersebut 
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terjadilah sebuah cerita. Berdasarkan waktunya plot dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
a) Alur lurus atau progresif, alur dikatakan progresif jika 
peristiwa-peristiwa yang dikisahkan bersifat kronologis, 
peristiwa yang pertama diikiti peristiwa-peristiwa 
kemudian. 
b) Alur flash-back, urutan kejadian yang dikisahkan dalam 
karya fiksi yang berplot regresif tidak bersifat kronologis, 
cerita tidak dimulai dari tahap tengah atau tahap akhir. 
Berdasarkan erat atau renggangnya hubungan antara 
bagian cerita yang satu dengan yang lain, dikenal dengan 
adanya alur organis dan alur lepas atau longgar. Dikatakan alur 
organisasi apabila hubungan antara bagian-bagian cerita itu 
demikian erat sehingga apabila salah satu bagian dihilangkan 
kesatuan ceritanya rusak. Alur lepas adalah alur yang 
bagiannya yang dilepaskan tidak akan menganggu keutuhan 
cerita. Alur lepas ini biasa ditemui pada novel atau roman 
(Moha, 1994: 90-91). 
4) Latar atau Setting 
Latar dapat dibedakan ke dalam tiga unsur pokok, yaitu 
tempat, waktu, dan sosial budaya. Latar tempat menunjukkan 
pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 
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karya fiksi. Latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” 
terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah 
karya fiksi. Latar social-budaya menunjukkan pada hal-hal 
yang berhubungan dengan perilaku kehidupan social 
masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi 
(Mahsun, 2013:322). 
Latar merupakan lingkungan tempat peristiwa terjadi 
(Rokhmansyah, 2014:38). Latar dalam arti lengkap terdiri dari 
latar tempat, latar waktu, dan latar suasana atau sosial. Latar 
akan menunjukkan bagaimana situasi dan kondisi dalam suatu 
peristiwa yang ditulis pengarang.  
5) Sudut Pandang (Point of view) 
Sudut pandang adalah cara memandang penulis dalam 
menempatkan dirinya pada posisi tertentu dalam cerita novel 
tersebut. Dalam sebuah novel, sudut pandang orang dibagi 
menjadi dua, yaitu sudut pandang orang pertama, dan sudut 
pandang orang ketiga.  
Sudut pandang adalah penempatan penulis dalam suatu 
cerita, misal sebagai orang pertama atau kedua, dengan 
memasukkan diri sebagai bagian dari cerita atau tidal (Asep 
Yudha Wirajaya dan Sudarmawati, 2008:111). 
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6) Gaya Bahasa 
Gaya Bahasa adalah teknik pengolahan bahasa oleh 
pengarang dalam upaya menghasilkan karya sastra yang hidup 
dan indah. Pengolahan bahasa harus didukung oleh diksi 
(pemilihan kata) yang tepat (Kurniasari, 2014:161). 
Gaya Bahasa merupakan cara mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan 
kepribadian pengarang. Karya bahasa yang baik harus 
mengandung 3 unsur, yakni kejujuran, sopan santun, dan 
menarik (Ganie, 2015:193). Pengarang dalam menulis gaya 
bahasa harus mempertimbangkan ketiga unsur tersebut. Gaya 
Bahasa yang baik akan menambah keindahan dan 
kesempuranaan karya yang ditulis, karena disitulah pengarang 
dapat memperlihatkan kepiawaiannya dalam menulis dengan 
baik, benar dan mempunyai estetika yang sempurna. 
7) Amanat 
Amanat adalah ajaran moral atau yang ingin disampaikan 
oleh penulis melalui novelnya. Sebagaimna tema, amanat 
dapat disampaikan secara implisit yaitu dengan cara 
memberikan ajaran moral atau pesan dalam tingkah laku atau 
peristiwa yang terjadi pada tokoh menjelang cerita berakhir 
dan dapat pula disampaikan secara eksplisit yaitu dengan 
menyampaikan seruan, saran, peringatan, nasehat, anjuran, 
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atau larangan yang berhubungan dengan gagasan utama cerita 
(Kurniasari, 2014:161). 
Amanat adalah pesan yang akan disampaikan melalui 
ceriya. Amanat harus ditemukan setelah pembaca 
menyelesaikan seluruh cerita yang dibacanya. Amanat bisa 
berupa nilai-nilai yang dititipkan penulis cerita kepada 
pembacanya. Sekecil apapun nilai dalam cerita pasti ada (Esti 
Ismawati, 2013:72). 
Amanat merupakan pesan pengarang yang disampaikan 
melalui tulisannya baik berupa cerpen maupun cerbung. 
Amanat yang akan disampaikan pengarang harus dicari oleh 
pembacanya (Rokhmasyah, 2-14:33). Karena pengarang 
menyampaikan amanat tersebut secara tersirat dalam cerita 
yang dibuat. Amanat akan memberikan manfaat secara praktis 
terhadap pembacanya. 
d. Macam-Macam Novel 
Macam-macam novel sendiri dibagi menjadi tiga yaitu: 
1) Novel Populer 
Novel popular adalah novel yang popular pada 
masanya dan banyak penggemarnya, khususnya pembaca di 
kalangan remaja. Ia menampilkan masalah-masalah yang 
aktual dan menzaman, namun hanya sampai pada tingkat 
permukaan. Novel populer tidak menampilkan permasalahan 
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kehidupan secara intens, tidak berusaha meresapi hakikat 
kehidupan. Tidak jarang novel-novel yang dikaterogikan 
sebagai populer memiliki kualitas literer yang tinggi dan 
dapat juga terjadi sebaliknya. 
Sebutan novel populer, atau novel pop, mulai merebak 
sesudah seuksenya novel Karmila, Badai pasti Berlalu 
(Marga T) dan Cintaku di Kampus Biru, Kugapai Cintaimu, 
Terminal Cinta Terakhir (Ashadi Siregar) pada tahun 70-an, 
juga novel-novel semacam Cewek Komersial, Gita Cinta dari 
Sma, dan Musim Bercinta (Eddy D. Iskandar), serta jangan 
dilupakan serial novel Lupus (Hilman hariwijaya) yang 
populer tahun 80-an. 
2) Novel Serius 
Membaca novel serius, jika kita ingin memahaminya 
dengan baik, diperlukan daya konsentrasi yang tinggi dan 
disertai kemauan untuk itu. Pengalaman dan permasalahan 
kehidupan yang ditampilkan dalam novel jenis ini disoroti 
dan diungkapkan sampai ke inti hakikat kehidupan yang 
bersifat universal. Disamping memberikan hiburan, dalam 
novel serius juga terimplisit tujuan memberikan pengalaman 
yang berharga kepada pembaca, atau paling tidak 
mengajaknya untuk meresapi dan merenungkan secara lebih 
sungguh-sungguh tentang permasalahan yang diangkat. 
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Novel sastra serius tetap menarik sepanjang masa, 
misalnya, Hamlet, remo dan Juliet, dan lain-lain. Contoh 
karya Indonesia, misalnya Belenggu, Atheis, Jalan Tak ada 
Ujung atau karya klasik seperti Mahabarata dan Ramayana. 
3) Novel Teenlit 
Novel Teenlit yaitu sama-sma menggenggam predikat 
populer di masyarakat khususnya pada para remaja usia 
belasan. Sesuai dengan namanya, pembaca utama novel 
teenlit adalah remaja terutama remaja perempuan di 
perkotaan. Novel teenlit amat digandrungi oleh kaum remaja 
putri yanghaus dan becaan yang sesuai dengan kondisi 
kejiwaan mereka. Tokoh-tokoh yang terdapat dalam novel 
teenlit ini tokoh-tokoh yang sebaya yang pada umunya adalah 
perempuan. Novel-novel teenlit dapat berkisah tentang dunia 
remaja dengan bahasa gaul yang khas remaja karena pada 
umunya ditulis oleh remaja. 
Ada banyak novel teenlit yang beredar di toko buku. 
Misalnya Dylan Nuranindya (18 tahun) yang menulis 
DeaLove (2004, yang langsung meledak dan cetak ulang 
dalam waktu hanya dua minggu), Maria Ardelia (16 tahun) 
menulis Me vs Hells! Aku vs Sepatu hak Tinggi! (2004) dan 
Aphrodite (2005, sudah 17 tahun). Dan Gisantia Bestari (13 
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tahun) yang menulis cinta Adisty (2004) dan Backstreet 
(2005, sudah 15 tahun). (Nurgiyantoro, 2013:28) 
3. ASMAUL HUSNA 
a. Pengertian Asmaul Husna 
Asma Allah adalah taufiqiyyah  (atas petunjuk Allah dan 
Rasul-Nya), buka bersifat qiyasiyyah (berdasarkan penalaran). 
Asma-asma Allah adalah sifat-sifat-Nya yang mulia dan bukanlah 
Dzat-Nya. Manusia tidak akan mampu membicarakan Dzat Allah 
karena lemah-nya akal manusia untuk mengetahui esensinya. Oleh 
karena itu, Taklif dibebankan kepada kita yakni menyucikan Allah 
dengan Asma-sma-Nya. Maka Sucikanlah dengan (menyebut) nama 
Tuhanmu Yang Mahabesar (Al-Waqi‟ah [56]:96) dan kita dilarang 
memikirkan Dzat Allah dan diperintah berpikir tentang makhluk-
Nya. ( Salim, 2017:18). 
Sembilan puluh  Sembilan nama Allah yaitu Asmaul Husna 
menggambarkan bertapa baiknya Allah. Al-Asma‟ adalah jamak dari 
kata al-ism, yang berarti nama, sedangkan al-husna berarti yang 
baik atau yang indah. Jadi Asmaul Husna adalah nama-nama Allah 
yang baik dan indah. Asmaul Husna adalah hakikat dzat Allah, yang 
harus dipahami dan dimengerti oleh orang-orang yang beriman. 
Di dalam Al-Qur‟an itulah memperkenalkan diri-Nya. 
Siapapun yang mengaku mengenal Allah tanpa melalui wahyu Al-
Qur‟an, keotentitasan dipertanyakan dan diragukan. Dari Al-Qur‟an 
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sifat dan asma-Nya dikenal yaitu Asmaul Husna (Adam, 2015:61). 
Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surah Al-A‟raf ayat 180: 
َيِفَ نوُدِحْل ُيَ  نيِذَّلاَاوُر ذ وَا هِبَُهوُعْدا فَى نْسُحْلاَُءا مْس ْلْاَِوَِّلل و
 َنوُل مْع  يَاُونا َك ا مَ نْو زْجُي سَِِوئا مْس أ 
Artinya: “Allah mempunyai Asma al-Husna, maka bermohonlah 
kepada-Nya dengan menyebut Asma al-Husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran 
dalam menyebut nama-nama-Nya. Nanti mereka akan 
mendapatkan balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan”. 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap makhluk-Nya hanya 
memohon kepada Allah dengan menyebut nama-nama-Nya atau 
yang sering kita dengar Asmaul Husna. Berdoalan dengan 
menggunakan nama-nama indah Allah, karena Allah, akan 
membalasnya, dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang 
dari Allah, maka Allah akan membalas sesuai apa yang dilakukan. 
Asmaul Husna hanya ada pada Allah, tidak ada pada 
makhluk. Sedangkan usaha yang dilakukan manusia adalah 
mendekati atau menyerupai sifat-sifat Allah itu secara manusiawi 
(kodrati) (Nasution, 2009:81).  
Asmaul Husna hanya berhak dimiliki oleh Allah. Tuhan 
Semesta Alam. Namun, manusia diberi hak untuk meniru sifat-sifat 
Allah tersebut sesuai dengan kodrat manusia. Usaha mencontoh 
sifat tersebut merupakan bentuk penghambaan manusia kepada 
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Allah. Hal ini sama seperti umat Nabi Muhammad yang mencontoh 
suri tauladan Nabi Muhammad, sebagai Rasul panutan manusia. 
b. Pembagian Asmaul Husna 
Pembagian Asmaul Husna, Ulama membaginya menjadi 
enam bagian, yaitu: 
a. Sifat Dzatitah (nama-nama yang berkaitan dengan zat-Nya), 
b. „Alimiyah (nama-nama yang berkaitan dengan ke Maha 
Pengetahuan-Nya),  
c. Khaliqiyah (nama-nama yang berkaitan dengan Penciptaan-
Nya), 
d. Rahmaniyah (nama-nama yang berkaitan dengan pancaran 
kasih Sayang-Nya), 
e. Qadiriyah (nama-nama yang berkaitan dengan ke Maha 
Kekuasaan-Nya), 
f. Jabariyah (nama-nama yang berkaitan dengan ke Maha 
Perkasaan-Nya, dan Kemuliaan-Nya) (Adam, 2015, 66) 
c. Nama-Nama Allah SWT 
Nama-nama yang tergolong dalam kelompok-kelompok 
nama tersebut diungkapkan dalam kitab Al-Dinul Al-Islami dengan 
uraian sebagai berikut: 
a. Nama-nama yang berhubungan dengan zatnya Allah Ta‟ala, 
yakni: 
1) Al-Wahid (Maha Esa) 
46 
 
 
 
2) Al-Ahad (Maha Esa) 
3) Al-Haq (Maha Benar) 
4) Al-Quddus (Maha Suci) 
5) Al-Shamad (Maha Dibutuhkan) 
6) Al-Ghaniy (Maha Kaya) 
7) Al-Awwal (Maha Pertama) 
8) Al-Akhir (Maha Penghabisan) 
9) Al-Qayyum (Maha Berdiri Sendiri) 
b. Nama-nama yang berhubungan dengan penciptaan, yakni: 
1) Al-Khalik (Maha Pencipta) 
2) Al-Bari (Maha Pembuat) 
3) Al-Mushawwir (Maha Pembentuk) 
4) Al-Badi‟ (Maha Pencipta yang baru) (Adam, 2015:67). 
c. Nama-nama yang berhubungan dengan sifat kecintaan dan 
kerahmatan, selain dari lafadz Rabb (Allah), Rahman (Maha 
Pengasih), dan Rahim (Maha Penyayang) yakni: 
1) Al-Ro‟uf (Maha Pengasih) 
2) Al-Wadud (Maha Pencipta) 
3) Al-Lathif (Maha Halus) 
4) Al-Halim (Maha Penghiba) 
5) Al-„Afuwwu (Maha Pemaaf) 
6) Al-Syakir (Maha Pembalas Pemberi Karunia) 
7) Al-Mu‟min (Maha Pemelihara Keamanan) 
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8) Al-Bari‟ (Maha Dermawan) 
9) Rafi‟ul Al-Darajat (Maha Tinggi Derajat-Nya) 
10)  Al- Razzaq (Maha Pemberi Rizki) 
11) Al-Wahhab (Maha Pemberi) 
12) Al-Wai‟ (Maha Luas) 
d. Nama-nama yang berhubungan dengan keagungan serta 
kemuliaan Allah Ta‟ala, yakni: 
1) Al-Adzim (Maha Agung) 
2) Al-Aziz (Maha Perkasa) 
3) Al-„Aliyah (Maha Tinggi) 
4) Al-Muta‟ali (Maha Suci) 
5) Al-Qawiy (Maha Kuat) 
6) Al-Qahhar (Maha Pemaksa) 
7) Al-Jabbar (Maha Perkasa) 
8) Al-Mutakabbir (Maha Megah) 
9) Al-Kabir (Maha Besar) 
10) Al- Karim (Maha Mulia) 
11) Al-Hamid (Maha Terpuji) 
12) Al-Majid (Maha Mulia) 
13) Al-Matin (Maha kokoh/ Perkasa) 
14) Al-Zhahir (Maha Nyata) 
15) Dzul Jalalil wa al-Ikram (Maha Memiliki Kebesaran dan 
Kemuliaan) (Adam, 2015:68). 
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e. Nama-nama yang berhubungan dengan ilmu-Nya Allah Ta‟ala 
yakni: 
1) Al-Alim (Maha Mengetahui) 
2) Al-Hakim (Maha Bijaksana) 
3) Al-sami‟ (Maha Mendengar) 
4) Al-Khabir (Maha Waspada) 
5) Al-Bashir (Maha Melihat) 
6) Al-Syahid (Maha Menyaksikan) 
7) Al-Raqib (Maha Meneliti) 
8) Al-Bathin (Maha Tersembunyi) 
9) Al-Muhaimin (Maha Menjaga) 
f. Nama-Nama yang berhubungan dengan kekuasaan Allah Ta‟ala 
serta cara mengaturnya terhadap segala sesuatu yakni: 
1) Al-Qadir (Maha Kuasa) 
2) Al-Wakil (Maha Memelihara Penyerahan) 
3) Al-Waliy (Maha Melindungi) 
4) Al-Hafidzh (Maha Pemelihara) 
5) Al-Malik (maha Merajai) 
6) Al-Maliku (Maha Memiliki) 
7) Al-Fattah (Maha Pembuka) 
8) Al-Hasib (Maha Penjamin) 
9) Al-Muntaqim (Maha Penyiksa) 
10) Al-Muqit (Maha Pemberi Kecukupan) (Adam, 2015:69) 
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g. Ada pula nama –nama lain yang tidak disebutkan dalam nash 
Al-Qur‟an Al-Karim, merupakan sifat-sifat yang erat kaitannya 
dengans ifat atau perbuatan Allah Ta‟ala yang tercantum dalam 
Al-Qur‟an Al-Karim, yakni: 
1) Al-Qabid (Maha Pencabut) 
2) Al-Basith (Maha Meluaskan) 
3) Al-Rafi (Maha Mengangkat) 
4) Al-Muiz (Maha Pemberi Kemuliaan) 
5) Al-Mudzil (Maha Pemberi Kehinaan) 
6) Al-Mujib (Maha Mengabulkan) 
7) Al-Ba‟its (Maha Membangkitkan) 
8) Al-Mushi (Maha Penghitung) 
9) Al-Mubdi (Maha Memulai) 
10) Al-Mu‟id (Maha Mengulangi) 
11) Al-Muhyi (Maha Menghidupkan) 
12) Al-Mumit (Maha Mematikan) 
13) Al-Malikul Mulk (Maha Menguasai) 
14) Al-Jami‟ (Maha Mengumpulkan) 
15) Al-Mughni (Maha Pemberi Kekayaan) 
16) Al-Mani‟ (Maha Membela, Maha Menolak) 
17) Al-Mu‟thi (Maha Pemberi) 
18) Al-hadi (Maha Pemberi Petunjuk) (Adam, 2015:70). 
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h. Ada pula nama-nama lain bagi Allah Ta‟ala yang terambil dari 
makna atau pengertian nama-nama yang terdapat dalam Al-
Qur‟an Al-Karim, yakni: 
1) Al-Nur (Maha Bercahaya) 
2) Al-Shabur ( Maha Penyabar) 
3) Al-Rasyif (Maha Cendekiawan) 
4) Al-Muqsith (Maha Mengadili) 
5) Al-Wali (Maha Menguasai) 
6) Al-Jalil (Maha Luhur) 
7) Al-„Adl (Maha Adil) 
8) Al-Khafidzh (Maha Menjatuhkan) 
9) Al-Wajid (Maha Kaya) 
10) Al-Muqaddim (Maha Mendahulukan) 
11) Al-Muakhir (Maha Mengakhirkan) 
12) Al-Dhar (Maha Pemberi Bahaya) 
13) Al-Nafi‟u (Maha Pemberi Kemanfaatan). 
i. Dengan nama-nama diatas dirangkai pula dengan sifat-sifat: 
1) Takallum (Berfirman) 
2) Iradat (Berkehendak), (Adam, 2015:71) 
 
B. TELAAH PUSTAKA 
Telaah pustaka dipahami sebagai kajian atau teori yang sudah ada 
sebelumnya dan membicarakan permasalahan yang sama, akan tetapi 
51 
 
 
 
mempunyai prespektif yang berbeda dalam melihat suatu wacana. Telaah 
pustaka ini biasanya untuk membedakan penelitian kita dengan berbagai 
penelitian yang sudah ada sebelumnya, baik dari segi metode maupun 
aplikasi. 
Ditinjau dari judul skripsi yang penulis teliti, maka dibawah ini 
terdapat penelitian-penelitian yang berkaitan tentang Nilai-Nilai Religius 
Pada Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu Karya Asma Nadia. Penelitian 
sebagai berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh Bakhtiar Arif Nur Kholish (2019) 
dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak Dalam Novel Cinta Dalam 
99 Nama-Mu” hasil penelitiannya yaitu Nilai-Nilai akhlak yang 
terkandung dalam novel Cinta dalam 99 Nama-Mu meliputi akhlak 
terhadap Allah yaitu: menanamkan sikap beriman, menunjukkan sikap 
tobat, menunjukkan sikap ikhlas, menunjukkan sikap tawakal,dll. Akhlak 
terhadap orang lain yaitu membiasakan untuk berbagi salam, menghormati 
dan memenuhi hak-hak, mengajak dalam kebenaran,dll. Akhlak terhadap 
diri sendiri antara lain berusaha meraih khusnul khotimah dan memenuhi 
kebutuhan ilmu.  Relevansi Skripsi Bakhtiar dengan judul yang sedang 
diteliti sama-sama mengupas Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia. Sedangkan perbedaannya adalah di dalam Skripsi Bakhtiar 
itu lebih fokus pada Nilai Pendidikan Akhlak yang terdapat didalam Novel 
Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia, sedangkan dengan judul 
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yang akan diteliti meneliti tentang Nilai-Nilai Religius yang terdapat 
Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
Penelitian yang dilakukan oleh Merina Rahmawati (2014) dengan 
judul “Nilai Religius dalam Novel Hidayah Dalam Cinta Karya Rohmat 
Nurhadi Alkastani: Tinjauan Simiotik dan Implementasinya Sebagai 
Bahan Ajar Sastra di SMA” hasil penelitiannya yaitu nilai religius yang 
terdapat didalam novel tersebut terdapat dua nilai utama yang terkandung 
dalam novel yaitu akhlak dan akidah. Hasil Analisis Novel digunakan 
untuk bahan ajar khususnya SMA, dan Implementasinya ke karya Sastra. 
Relevansi dengan judul yang sedang diteliti adalah adanya perbahasan 
tentang  nilai-nilai religius yang ada didalam novel. Sedangkan perbedaan 
yang ada dalam skripsi  Merina adalah adanya nilai-nilai religius yang 
hanya ada dua nilai utama yaitu akidah dan akhlak saja, dengan tinjauan 
Simbiotik dan Implementasinya untuk dijadikan bahan ajar tingkat SMA, 
sedangkan dengan judul yang akan diteliti adalah adanya pembahasan 
nilai-nilai Religius dan mencakup tauhid, fikih, dan akhlak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Fatimah dengan judul “Nilai-
Nilai Religius Dalam Novel “Bulan Terbelah Di Langit Amerika” Karya 
Hanum Salsabiela Rais dan Hanum dan Rangga Almahera”, hasil 
penelitiannya yaitu nilai-nilai religius yang diteliti terdapat dua 
pembahasan adalah nilai-nilai religius antara Manusia dengan Allah atau 
nilai-nilai religius dalam hubungannya sesama Manusia. Relevansi dengan 
judul yang akan diteliti adalah sama-sama membahas nilai-nilai religius. 
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Namun dalam perbedaannya adalah skripsi yang sedang diteliti membahas 
tentang nilai-nilai religius Islam yang dianalisis langsung dengan Tauhid, 
Fikih, dan akhlak yang didalamnya terdapat pembahasannya lagi, 
sedangkan Skripsi Nurul bahas membahas tentang nilai-nilai religius yang 
dianalisis dengan nilai-nilai religius antara Manusia dengan Allah yang 
didalamnya ada nilai keimanan, nilai ikhtiar, nilai tawakal, nilai kesabaran, 
nilai hidayah, nilai tauhid, dan pertolongan Allah, dan nilai-nilai religius 
dalam hubungannya sesama manusia. 
C. KERANGKA TEORITIK 
Kerangka berfikir pada dasarnya merupakan uraian yang rasional 
tentang hubungan variable yang berdasar pada konsep-konsep yang telah 
diuraikan dalam kajian teori. Adapun kerangka berfikir pada penelitian ini 
pertama yaitu nilai-nilai religius pada novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu 
karya Asma Nadia. 
Menurut Panuti Sudjiman dalam Antilan (2010:62-63) berpendapat 
bahwa novel adalah prosa rekaan yang panjang yang menyuguhkan tokoh-
tokoh dan menampilkan serangkaian peristiwa dan latar secara tersusun. 
Novel adalah karangan prosa yang panjang mengandung rangkaian cerita 
kehidupan seseorang dengan orang di sekelilingnya dengan menonjolkan 
watak dan sifat setiap pelaku (Kurniasari, 2014:160).  
Novel merupakan salah satu produk karya sastra yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan nilai religius Islam bagi pembacanya. 
Novel yang baik tidak hanya dituntut untuk mudah memahami dan 
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menarik bagi pembacanya, tetapi juga harus mengandung nilai-nilai 
religius yang bermanfaat bagi pemabacanya. Didalam novel Cinta Dalam 
99 Nama-Mu mengandung manfaat yang bisa diambil ketika membacanya, 
karena novel ini terkandung tentang nilai-nilai religius Islam. 
Religius menurut Islam adalah melaksanakan ajaran agama atau 
berIslam secara menyeluruh. Oleh karena itu setiap muslim, baik dalam 
berfikir, bersikap maupun bertindak, diperintahkan untuk melakukannnya 
dalam rangka ibadah kepada Allah SWT. Dimanapun dan dalam keadaan 
apa-pun, setiap muslim hendaknya berIslam. Disamping tauhid atau 
akidah dalam Islam juga syari‟ah dan akhlak (Naim, 2012:125). 
Dapat disimpulkan bahwa Nilai–Nilai Religius adalah nilai-nilai 
kehidupan yang mencerminkan tumbuh kembangnya kehidupan beragama 
yang terdiri dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, ibadah dan akhlak yang 
menjadi pedoman perilaku sesuai dengan aturan-aturan Illahi untuk 
mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
Dari uraian diatas, maka penulis tertarik meneliti tentang Nilai-
Nilai Religius Pada Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Library 
Research atau penelitian kepustakaan, yaitu serangkaian kegiatan yang 
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 
mencatat serta mengolah bahan penelitian. Menurut Arikunto (2002:244) 
penelitian kepustakaan yaitu model penelitian yang dilakukan terhadap 
informasi yang didokumentasikan dalam bentuk tulisan, baik dalam buku, 
jurnal, paper, tulisan, internet dan bentuk dokumentasi lainnya yang 
memiliki keterkaitan dengan objek penelitian serta memiliki akurasi dengan 
fokus permasalahan yang akan dibahas. 
Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang 
mengumpulkan datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 
literature (Makruf, 2015:13). Dari pengertian diatas dapat diketahui bahwa 
penelitian ini merupakan penelitian yang sistematis dan mendalam terhadap 
bahan-bahan yang terdapat dalam Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya 
Asma Nadia. 
B. Data dan Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena itu, kualitas dan ketetapan pengambilan data tergantung 
pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh penguasaan konsep atau teori 
(Siswantoro, 2010. 70). Sumber data terkait dengan subjek penelitian dari 
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mana data diperoleh. Subjek penelitian adalah berupa teks-teks, buku-buku, 
novel, dan cerita pendek. 
Adapun sumber dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu 
sumber primer dan sumber sekunder. 
1. Sumber primer 
Sumber data primer adalah sumber data pokok yang membahas 
masalah dalam penelitian. Sumber data primer yang digunakan oleh 
peneliti adalah Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
2. Sumber sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung data primer 
atau buku penunjang yang berfungsi untuk memperkuat dan 
memperjelas, dalam penelitian ini. Sumber sekunder dalam penelitian 
ini adalah beberapa buku, skripsi, dan artikel ilmiah lainnya. Adapun 
data sekunder yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Asmaul Husna: Rahasia, Makna, Khasiat karya Syekh Abdul 
Maqshud Muhammad Salim 
b. Cara memahami Nilai Religius Dalam Karya Satra Dengan 
Pendekatan Reader‟s Response Karya Heri Jauhari 
c. Nilai-Nilai Religius Pada Novel Ajari Aku Menuju Arsy Karya 
Wahyu Sujani dalam Penelitian Aisyah Anasrullah. 
d. Religiusitas Dalam Novel Sastra Indonesia: Studi Kasus Khotbah 
Di Atas Bukit Karya Kuntowijoyo dalam penelitian Erli Yetti 
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C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah metode yang mecari data mengenai hal-hal atau 
variable diantaranya berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar dan 
majalag yang berhubungan dengan masalah yang akan diteliti (Arikunto, 
2006:206). 
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, yaitu mencari data-data tentang nilai-nilai religius yang 
terkandung dalam novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan. Ada 
beberapa teknik yang dapat dilakukan diantaranya adalah perpanjangan 
keikut sertaan, ketekunan, pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, 
kecukupan, resensial, kajian kasus negative, pengecekan anggota, uraian 
rinci, audit bergantungan dan audit kepastian (Moleong, 2007:175). 
Untuk melihat keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
ketekunan dan pengamatan dalam penelitian. Ketekunan dan pengamatan 
dalam penelitian berati meningkatkan pengamatan secara cermat dan 
berkesinambungan, peneliti mengamati secara mendalam pada obyek 
penelitian agar data yang ditemukan dapat dikelompokkan dan dikategorikan 
dengan tepat. 
58 
 
 
 
Dalam hal meningkatkan ketekunan dan pengamatan dalam penelitian, 
penulis membaca berbagai referensi yang berkaitan dengan penelitian, baik 
berupa data primer maupun sekunder. 
E. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
content atau kajian isi. Kajian isi untuk menguraikan data secara cermat dan 
terarah. Kajian isi melakukan perincian terhadap istilah sehingga dapat 
dilakukan pemeriksaan atas makna yang terkadnung didalamnya. Menurut 
Holsti dikutip Moleong (2007:220) memberikan definisi bahwa kajian isi 
adalah teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 
menemukan karakteristik pesan, yang dilakukan secara obyektif dan 
sistematis. Menurut Krippendorf, kajian isi adalah teknik penelitian yang 
dimanfaatkan untuk menarik kesimpulan yang replikatif dan shahih dari data 
atas dasar konteks ( Moleong, 2007:163). 
Pada dasarnya analisis konten dalam bidang sastra tergolong upaya 
pemahaman karya ekstrinsik. Aspek-aspek yang melengkapi diluar estetika 
struktur sastra yang menarik perhatian analisis cukup banyak, antara lain 
meliputi: pesan moral/etika, nilai kesejahteraan, dan sebagainya. Dengan 
kata lain, peneliti baru memanfaatkan analisis konten apabila handak 
mengungkap kandungan nilai tertentu dalam karya sastra (Suwardi, 
2003:160). 
Analisis konten digunakan apabila hendak mengungkap kandungan 
nilai tertentu dalam karya satra. Makna dalam analisis konten, biasanya 
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bersifat simbolis. Jadi tugas analisis konten adalah mengungkap makna 
simbolik yang tersama dalam karya sastra (Suwardi, 2003:160) 
mengukapkan bahwa analisis konten adalah analisis yang memenuhi lima 
syarat yaitu: 
1. Teks yang diproses secara sistematis dengan menggunakan teori yang 
telah dirancang sebelumnya. 
2. Teks yang ada dicarikan unit-unit analisisnya dan dikategorikan sesuai 
acuan teori. 
3. Proses analisis harus mampu menyumbangkan pada pemahaman teori. 
4. Proses analisis mendasarkan pada deskripsi, dan  
5. Analisis dilakukan secara kualitatif. 
Analisis kajian isi dalam novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu ini terlebih 
dahulu membaca dan mengamati teks, kemudian klasifikasikan berdasarkan 
teori yang dirancang dan selanjutnya menelaah atau menganalisis nilai-nilai 
religius yang terdapat dalam novel itu kemudian dideskripsikan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. DESKRIPSI DATA 
1. Biografi Asma Nadia 
Asma Nadia dikenal sebagai salah satu penulis Best-Seller paling 
produktif di Indonesia. Sudah 55 bukunya diterbitkan dalam bentuk 
novel, kumpulan cerpen, dan nonfiksi, selain puluhan antologi bersama 
(Nadia, 2018:302). 
Asma Nadia lahir dengan nama Asmarani Rosalba, yang lahir di 
Jakarta tanggal 26 maret 1972. Asma Nadia lahir dari pasangan Amin 
Usman (ayah) dan Maria Eri Susanti (ibu), yang merupakan mualaf 
dari Tionghoa. Asma Nadia merupakan anak ke-2 dari 3 bersaudara, 
yaitu seorang kakak bernama Helvy Tiana Rosa dan seorang adik 
bernama Aeron Tomino. 
Asma Nadia awal menuntut ilmu di SMA Budi Utomo, setelah 
lulus melanjutkan pendidikannya di Fakultas Teknologi Pertanian 
Bogor. Akan tetapi tidak dapat menyelesaikan kuliah tersebut karena 
sakit yang diderita sehingga tidak memungkinkan melanjutkan kuliah. 
Asma Nadia juga tidak putus asa dan berhenti begitu saja, ia menekuni 
hobinya yaitu menulis. Asma mendapatkan dukungan dari keluarga 
untuk menjalani hidupnya, membuat ia semangat dalam keadaan sakit. 
Asma Nadia rajin mengirimkan ke berbagai redaksi majalah. 
Karya awal Asma yang sangat terkenal adalah album Besatari yang 
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terdiri dari 3 seri, cerpen berjudul Koran Gondrong dan Imut yang 
mampu menjuarai Lomba Penulis Cerita Pendek Islami (LMCPI) pada 
tahun 1994 dan 1995 yang diselenggarakan oleh majalah Anninda. 
Selain cerpen, Asma juga menulis lirik lagu, sebagian lirik lagunya 
terdapat dalam Bestari 1 (1996), Bestari II (1997), Bestari III (2003), 
Snada The Presattion, Air Mata Bosnia, Cinta Ilahi, dan Kaca Diri. 
Pada tahun 1995, Asma Nadia menikah dengan Isa Alamsyah 
yang juga seorang penulis. Dari pernikahannya dikaruniai dua orang 
anak yaitu Eva Maria Putri Salsabila dan Adam Putra Firdaus, 
keduanya sekarang juga menekuni karier sebagai penulis. 
Pada tahun 2001, bukunya berjudul Rembulan di Mata Ibu 
menjadi pemenang dalam kategori Buku Remaja Terbaik. Asma Nadia 
juga berhasil meraih penghargaan dari Mizan Award karena 
keberhasilan dua karyanya yang masuk dalam antologi cerpen terbaik 
di majalah Annida. Ada beberapa karyanya yang bernuansa Islami 
yang diangkat ke layar lebar. Difilm dari buku Asma diantaranya 
Assalamualaikum Beijing, Emak Ingin Naik Haji, Rumah Tanpa 
Jendela, dan Surga yang tak dirindukan. 
Selain itu, Asma Nadia aktif melakukan perjalanan di dalam 
maupun luar negeri sebagai pembicara atau bisa disebut salah satu 
tokoh yang dapat memberikan inspirasi dan ilmu terutama di bidang 
sastra. Asma Nadia kemudian mendirikan yayasan yang bernama 
Yayasan Asma Nadia. Setelah itu ia mendirikan Rumah Baca Asma 
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Nadia yang banyak tersebar diseluruh Indonesia yang ditujukan untuk 
anak yatim piatu dan anak-anak yang kurang mampu (Wikipedia). 
2. Karya-Karya Asma Nadia 
Karya Asma Nadia antara lain: 
a. Assalamualaikum, Beijing! 
b. Surga yang tak dirindukan 
c. Salon Kepribadian 
d. Derai Sunyi, Novel yang mendapat penghargaan majelis Sastra 
Asia Tenggara (Mastera) 
e. Preh (A Waiting), naskah drama dua bahasa yang diterbitkan oleh 
Dewan Kesenian Jakarta 
f. Cinta Tak Pernah Menari, Kumpulan cerpen yang meraih Pena 
Award 
g. Rembulan di Mata Ibu (2001), novel yang memenangkan 
penghargaan Asikarya IKAPI sebagai buku remaja terbaik 
nasional 
h. Dialog Dua Layar, novel yang memenangkan penghargaan 
Adikarya IKAPI, 2002 
i. 101 Dating: Jo dan kas, novel yang meraih penghargaan Adikarya 
IKAPI 2005 
j. Jangan Jadi Muslimah Nyebelin!, nonfiksi, best seller 
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k. Emak Ingin Naik Haji: Cinta Hingga Tanag Suci yang diadaptasi 
menjadi film Emak Ingin Naik Haji dan Sinetrin Emaj Ijah Pengen 
ke Mekah 
l. Jilbab Traveler 
m. Muhasabah Cinta Seorang Istri 
n. Catatan Hati Bunda 
o. Jendela Rara telah diadaptasi menjadi film yang berjudul Rumah 
Tanpa Jendela 
p. Catatan Hati Seorang Istri, karya nonfiksi yang diadaptasi menjadi 
sinetron Catatan Hati Seorang Istri yang ditayangkan RCTI 
q. Serial Aisyah Putri yang diadaptasi menjadi sinetron Aisyah Putri 
The Series : Jilbab In Love: 
1) Aisyah Putri : Operasi Milenia 
2) Aisyah Putri: Chat On-Line! 
3) Aisyah Putri: Mr. Penyair 
4) Aisyah Putri: Teror Jalangkung Keren 
5) Aisyah Putri: Hidayah Buat Sang Bodyguard 
6) Aisyah Putri: My Pinky Moments 
Karya yang ditulis bersama penulis yang lain 
a. The Jilbab Traveler 
b. Jangan Bercerai Bunda 
c. Catatan Hati Ibunda 
d. La Tahzan for Hijabers 
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e. Ketika Penulis Jatuh Cinta 
f. Kisah Kasih dari Negeri Pengantin 
g. Jilbab Pertamaku 
h. Miss Right Where R U? Suka Duka dan Tips Jadi Jomblo Beriman 
i. Jatuh Bangun Cintaku 
j. Gara-gara Jilbabku 
k. Galz Please Don‟t Cry 
l. The Real Dezperate Housewives 
m. Ketika Aa Menikah Lagi 
n. Karenamu Aku Cemburu 
o. Catatan Hati di Setiap Sujudku 
p. Badman: Bidin 
q. Suparman Pulang Kampung 
r. Pura-Pura Ninja 
s. Catatan Hati di Setiap Sujudku 
t. Mengejar-ngejar Mimpi 
u. Dikejar-kejar Mimpi 
v. Gara-gara Indonesia 
w. Diary Doa Aisyah Putri (Wikipedia) 
3. Unsur-Unsur Intrinsik Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu 
Unsur intrinsik novel adalah unsur-unsur yang membangun 
karya sastra dari dalam. Adapun unsur-unsur untrinsik pada novel 
Cinta dalam 99 Nama-Mu adalah sebagai berikut : 
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a. Tema 
Tema novel ini adalah menceritakan tentang kisah kecintaan 
manusia pada Tuhannya dan Ia senantiasa menyebut nama-Nya. 
Cinta dalam 99 asma Allah yang dapat menggugah inspirasi bagi 
para pembacanya. 
b. Penokohan  
Berikut ini tokoh-tokoh yang ada didalam Novel Cinta 
Dalam 99 Nama-Mu; 
1) Alif 
Alif adalah tokoh utama atau sentral dalam novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu. Alif adalah anak tunggal dari pasangan 
suami istri, Kaharuddin bapaknya Alif yang sudah berumur 
enam puluhan, semenjak Ibu meninggal dalam kecelakaan di 
tol Padalarang, Alif sering keluar rumah bahkan hampir tak 
pernah betah di rumah. 
Meski Kaharuddin dengan Alif tinggal satu rumah, 
keduanya hampir tak pernah berbincang lama. Akan tetapi 
mencium tangan, satu-satunya ritual yang masih menjadi 
pengikat hubungan batin mereka. Alif tak punya tempat untuk 
mencurahkan rindu, Alif hanya bisa menyibukkan diri dengan 
bisnis dan beberapa lahan parkir sebagai berikut : 
“Pagi hingga siang tadi, pemuda berambut gondrong sebahu 
dan agak ikal itu tak keluar rumah. Sejak kemaren hingga 
menjelang Shubuh ia mengurus bisnis, beberapa lahan 
parker yang mulai mendapat gangguan dari „jagoan‟ yang 
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minta jatah. Satu-dua dari mereka bahkan mulai kasar dan 
menggunakan backing.” (Nadia,2018: 4) 
 
2) Kaharuddin 
Kaharuddin adalah bapak Alif, memang mereka berdua 
tidak sering berbincang-bincang terlalu lama, walaupun hanya 
sekedar berbica tentang bisnis. Kelihatannya bapa Kaharuddin 
cuek tapi sebenarnya ia mengagumi Alif. Seperti ungkapan 
Kaharuddin sebagai berikut : 
“Kaharuddin, sang bapak, cuma tertawa. Laki-laki berumur 
enam puluhan itu melirik anaknya. Sejak dulu diam-diam ia 
mengagumi sosok si anak semata wayang yang gagah, juga 
mewarisi penampilan dirinya yang kata orang mirip bintang 
film Bollywood” (Nadia,2018: 5) 
 
3) Zubair 
Zubair adalah anak buah Alif, yang mengurus Alif 
mengurus beberapa lahan parker di wilayah Jakarta, dan 
menangani kontrakan yang berada di bilangan Kebon Baru, 
Tebet dan Manggarai. Seperti yang dikatakan Zubair kepada 
Alif sebagai berikut : 
“Anu Bos, biasa…,”Zubair, anak buah Alif melapor,”ada 
yang telat bayar kontrakan.”Alif memegang ponsel dengan 
tangan kiri, menekan loudspeaker, dan menempatkan di 
depan mulut, “tinggal dihitung aja berapa dendanya, kan 
jelas peraturannya.” (Nadia,2018: 11) 
 
4) Arum 
Arum adalah anak semata wayang Arum dengan tubuh 
ringkihnya, Arum mampu melawan penyakit yang ada di 
tubuhnya. Ketika Allah sedang menguji Arum, Arum selalu 
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bersandar kepada Allah, dan semua permasalahan selalu 
dikembalikan kepada-Nya. Ketika Arum kehilangan dompet 
ia juga bersandar kepada-Nya sebagai berikut : 
“Arum menatap Adi hingga menghilang di kelokan jalan. 
Senyum ramah tetap terulas di bibir. Gadis itu meraba 
resleting pinggir tas tangan. Lengkung bibir kian lebar. 
Dari awal ia tahu anak itu mengincar dompetnya. Dan 
barangkali itu satu-satunya alasan Adi melayani 
pertanyaannya. Menunggu kesempatan. Tak apa. Allah 
Ar-Rozaq. Dia Maha Pemberi Rezeki.” (Nadia,2018: 19) 
 
5) Adi 
Adi adalah seorang anak jalanan, karena kesehariannya 
yang selalu menghabiskan waktunya di jalan. Suatu hari 
bertemu dengan Arum di halte bus, sehingga mereka berdua 
berbincang-bincang cukup lama. Disela itu Adi memiliki sifat 
kurang baik, yaitu mengambil dompet Arum, sebagai berikut : 
“Bocah itu memandang ragu. Tak lama, tangan dekilnya 
menyambar kartu nama, sebelum akhirnya berlari cepat 
kilat meninggalkan Arum. 
Terlambat sedikit, perempuan itu bisa tahu kalau 
dompetnya sudah tak ada lagi di tas, piker si bandit kecil 
ketakutan.” (Nadia,2018: 19). 
 
6) Papa 
Papa adalah orang tua Arum, yang bekerja sebagai 
kepala lepas. Papa yang memiliki cambang lebat dengan dunia 
penjara yang keras. Sosok papa berbadan tinggi besar lalu 
berjenggot dan kumis tebalnya. Sebenarnya Papa lebih banyak 
diam, dan mengalah ketika bertengkar dengan Mama sebagai 
berikut : 
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“Nggak perlu jadi orang religius untuk tahu korupsi itu 
salah. 
Papa menghela napas. Kalimat itu menghentikan 
pertengkaran, sebab Papa mengucapkannya sambil 
mendorong kursi roda putrinya kekamar.” (Nadia,2018: 26) 
 
7) Mama 
Mama adalah ibu yang melahirkan Arum, Mama bukan 
tipikal perempuan yang mudah goyah pendirian, bisa 
dianggap Mama yang cerewet tapi sebenarnya dibalik itu 
semua pasti ada kasih sayang seorang Ibu terhadap anaknya 
sebagai berikut : 
“Punya rumah sendiri, malaha tinggal di rumah orang lain. 
sekarang Mama ngerti kenapa kamu pilih mengotrak dari 
pada 
kos atau di apartemen! Intonasi Mama semakin meninggi. 
Apa kata orang, Arum? Dikiranya Mama nggak becus 
mengurusmu. Punya anak perempuan satu saja nggak 
kerasan tinggal di rumah.” (Nadia,2018: 43) 
 
8) Bik Nah 
Bik Nah adalah asisten rumah tangga Arum, Bik Nah 
seorang yang baik hati, selalu saja membantu apa yang 
dibutuhkan keluarga Arum, sampai-sampai yang mengajari 
Arum untuk sholat sejak haid pertama, karena sholat bearti 
dekat dengan-Nya yaitu Bik Nah sebagai berikut : 
“Kalau sudah haid, wajib sholat, Neng. Sholat itu pembeda 
yang iman dan yang ingkar. Orang sholat dekat sama Allah, 
dan kalau dekat doa-doa kita bisa dikabulkan, Neng Ayu.” 
(Nadia,2018: 26) 
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9) Tantri 
Tantri adalah sahabat Arum yang sempat menghilang dan 
baru sebulan belakangan muncul. Tantri yang selalu meledek 
Arum, karena Arum tidak memperdulikan laki-laki yang 
selalu mendekatinya, sebagai berikut : 
“Kamu nggak suka cowok ya? Cetus Tantri yang 
penasaran. “Emang aku kelihatan abnormal?” Arum balik 
bertanya, 
“Habis, kayak nggak butuh pacar. Nggak butuh dan nggak 
prioritas itu dua hal berbeda,Non “ (Nadia,2018: 30) 
 
10) Dito 
Dito adalah salah satu anak jalanan, bekerja sebagai 
tukang semir. Keluar rumah karena diusir oleh orang tuanya, 
karena mencuri ayam. Kemudian tinggal bersama Arum di 
rumah singgah, sebagai berikut : 
“Dito mencuri ayam karena…..” Arum menunggu. Wajah 
Dito memerah. Malu campur sedih dengan kenangan masa 
lalu. “Karena, ibu Dito yang sedang hamil bilang,” Dito 
mengerjapkan matanya yang tiba-tiba berkaca, menghapus 
beberapa titik bening yang meluncur cepat di pipi. Ibu 
Dito bilang ingin sekali makan ayam. Bapak nggak punya 
uang. Jadi Dito ambil ayam Pak Ragil. Sayang ketahuan. 
Dito langsung diarak keliling desa. Bikin malu Bapak 
sama Ibu.” (Nadia,2018: 91) 
 
11)  Umar 
Umar adalah salah satu anak di rumah singgah Arum, 
Umar yang berumur sepuluh tahun menjajakan keripik buatan 
ibunya seperti berikut : 
“Umar tak jauh berbeda. Bocah sepuluh tahun itu 
menjajakan 
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keripik singkong buatan ibunya, yang dibungkus kecil-
kecil, di sekitar pusat perbelanjaan. Sering larut malam, 
Umar pulang ke rumah mereka.” (Nadia,2018: 147) 
 
12) Farah 
Farah adalah teman kerjanya Arum, yang menemani 
Arum mencari tempat tinggal yang berada tak jauh dari 
kantor, Farah juga memikirkan laki-laki yang belum tentu 
juga bersama, akan tetapi Farah berkata bijak mengenai laki-
laki kepada Arum sebagai berikut : 
“Seperti yang sering kamu bilang. Jangan mencaci, tapi 
doakan orang yang kamu sebelin agar dapat hidayah,” Farah 
menenangkan, “Kalau benci jangan terlalu dimasukkan ke 
dalam hati, kalau suka tak boleh membabi buta. Mana tahu 
suaru saat kita malah deket dengan dia.” (Nadia,2018: 116) 
 
13) Sarpin 
Sarpin adalah laki-laki setengah baya yang biasa 
mengurus rumah Alif. Sarpin juga berusaha untuk menjaga 
Kaharuddin dan keluarga Alif sekuat dan sebisa Sarpin. 
Ketika Alif bertanya keadaan Bapaknya kepada Sarpin 
sebagai berikut : 
“Apa yang terjadi, Mang?” Suara Alif berbisik di telinga 
Sarpin, setelah melihat asisten Bapaknya mulai tenang. 
Sarpin mengucap istighfar pelan bicara, 
“Tadi Bapak bilang, sehabis Dzuhur mau istirahat sebentar 
dan minta dibangunkan pas Ashar karena mau nelpon 
kamu,Lif  jelas Sarpin. Menjelang Ashar saya bangunkan 
tapi Bapak bilang kepalanya pusing dan dadanya nyeri. 
Baru saja saya antarkan air, saya lihat Bapak sudah 
tergeletak.” (Nadia,2018: 59) 
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14) Kakek 
Kakek adalah seorang pemulung, yang bertemu dengan 
Alif dan Zubair kemudia mereka mentraktir makan di ruma 
makan Padang untung hari itu masih pagi dan sepi. Karena 
Alif ingin menghabiskan waktunya untuk mendengarkan 
kakek tersebut bercerita tentang kehidupannya, membuat Alif 
tertegun ketika Alif bertanya kepada kakek tersebut sebagai 
berikut : 
“Impian macam apa sebenarnya yang dimiliki laki-laki 
sepuh dengan pembawaan ceria ini?” Jawaban yang 
diperoleh sempat membuat Alif tertegun, 
“Kakek hanya ingin meninggal dalam keadaan Khusnul 
Khotimah.” (Nadia,2018: 63) 
 
15) Penjaja Kerupuk Palembang 
Penjaja kerpuk Palembang adalah seorang tunanetra 
yang berjualan kerupuk Palembang, sampai tengah malam 
bertemu dengan Alif, Alif sampai menitikkan air mata yang 
memberikan uang tak seberapa kepada seorang tunanetra 
sebagai berikut : 
“Mohon diterima, Pak kata Alif sembari memberi dua 
lembar lima puluh ribuan. Saya hanya menyampaikan 
amanat. Si bapak penjual kerupuk menerima pemberian 
Alif, tangannya gemetar. Tak lama, ia membuka kacamata 
hitamnya. Tampak bulatan mata yang agak keputihan 
miliknya berkaca-kaca. “Saya…saya tidak pedili anak siapa 
dan dari mana, suaranya tercekat, tapi demi Allah saya 
mengucapkan terima kasih.” (Nadia,2018: 66) 
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16) Adenan 
Adenan adalah teman Alif yang bekas jagoan pasar, 
beranggapan jika mereka yang keluar masuk penjara adalah 
orang hebat itu salah kaprah, mereka cuma ngandelin nyali 
tapi otaknya kosong. Kehebatan Adenan pernah pula ditulis di 
sebuah majalah luar negeri sebagai berikut : 
“Kehebatan Adenan pernah pula ditulis di sebuah majalah 
luar negeri. Wartawan yang waktu itu mewawancarai 
bahkan sampai tak habis pikir saat menyaksikan keahlian 
laki-laki asal Jawa tersebut dalam memasukkan biji tasbih 
ke dalam bagian vital para penghuni penjara laki-laki.” 
(Nadia,2018: 73) 
 
17) Pak Dahlan 
Pak Dahlan adalah sosok sepuh berwajah teduh, salah 
satu teman Alif  ketika di penjara, Pak Dahlan juga mengingat 
atau mengulang-ulang kepada Alif  99 nama Allah sebagai 
berikut: 
“Sembilan puluh sembilan nama Allah kembali ia pelajari, 
bukan hanya tulisan namun maknanya. Pak Dahlan-lah 
yang mengingatkan dan mengulang-ulang setelah suatu pagi 
Alif terlihat kepayahan sekembalinya dari sel setrap. 
Hukuman Kepala Lapas.” (Nadia,2018: 98) 
 
18) Irham 
Irham adalah salah teman Pak Dahlan, Alif juga sering 
melihat Irham di masjid lapas, entah sedang merapikan shalat, 
atau membaca Al-Qur‟an, memang Irham orangnya tak 
banyak bicara. Irham juga menjadi salah satu tahanan di lapas, 
karena kasus membunuh tiga orang sekaligus, Irham dihukum 
73 
 
 
 
seumur hidup dipenjara, dari itu Irham tidak patah semangat 
akan tetapi membuat baju dengan tulisan-tulisan dakwah 
sebagai berikut : 
“Irham mengambil beberapa kaos yang sudah dicetak 
sablon dan menunjukkannya. Alif yang ikut melihat karya 
Irham jadi kagum. Bukan karena tulisan-tulisan pada kaos 
itu meski sederhana tapi penuh makna, seluruhnya ditujujan 
untuk anak-anak. Ada ajakan untuk sholat, belajar mengaji, 
menyayangi sasama, patuh pada orangtua, semua dikemas 
dengan kalimat yang santun dan jenaka.” (Nadia,2018: 128) 
 
19) Penjahat 
Penjahat adalah laki-laki yang berbadan besar, menculik 
Arum karena penjahat mengira bahwa Arum calonnya Alif. di 
dalam mobil Arum penjahat itu bersikap kasar dengan Arum 
sebagai berikut : 
“Arum berusaha menjawab, Ia tak ingin membuat kedua 
penjahat itu marah dan melakukan kekerasan.” 
(Nadia,2018: 20) 
c. Alur/Plot 
Alur cerita pada novel Cinta dalam 99 Nama-Mu adalah alur 
maju (progresif) yaitu apabila peristiwa bergerak secara bertahap 
berdasarkan urutan peristiwa menuju alur cerita dan alur mundur 
(flash back progresive) yaitu terjadi adanya kaitannya dengan 
peristiwa yang sedang berlangsung. Jadi alur dalam novel ini 
adalah alur campuran.Kutipan novel : 
“Alif anak tunggal. Dulu saat masih ada sang Ibu, ia tak begitu 
sering keluar rumah. Tapi sejak Ibu meninggal dalam 
kecelakaan di tol Padalarang, anak itu hampir tak pernah betah 
di rumah jika tak perlu benar. Lebih suka tinggal di rumah 
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teman, atau menyepi di vila milik keluarganya di daerah Puncak 
(Nadia,2018: 7). 
 
d. Sudut pandang 
Dalam novel ini, penulis (Asma Nadia) menggunakan sudut 
pandang orang ke tiga. Hal ini dikarenakan tokoh utama 
menggunakan kata ganti orang ketiga seperti dia, ia, atau nama 
orang yang dijadikan sebagai titik berat cerita. 
“Sebuah sungai kecil mengalir dari mata Arum. 
Ar-Rahman, Ar-Rahim, Al-Latief… 
Diulangnya nama-nama indah Allah. Di hadapannya, Alif 
mendekat dalam hati turut mendesah ragam asma-Nya, berusaha 
menenangkan diri. Sedikit kikuk pemuda itu kemudian 
bersimpuh, tangannya menjalurkan sekuntum mawar putih dan 
kotak mungil berisi cincin, yang segera menimbulkan sorak 
sorai gempita”. (Nadia,2018: 286) 
 
e. Gaya Bahasa 
Gaya bahasa yang digunakan penulis dalam novel ini sangat 
sederhana, inspiratif, dan sarat dengan makna. Sehingga para 
pembaca dapat merasakan kekuatan pandangan hidup yang dapat 
memotivasi dan membangkitkan semangat untuk selalu menyebut 
nama-Nya. 
“Ia harus berusaha dan berharap, semoga Allah Swt, 
memudahkan. Ya Allah, jika ia jodohku, dekatkan. Tapi jika 
bukan, beri aku keikhlasan dan tetap jaga aku dalam kebaikan”. 
(Nadia,2018: 273) 
 
f. Latar/Setting 
Latar waktu menggambarkan kapan sebuah peristiwa itu 
terjadi, sehingga peneliti hanya bisa menyimpulkan waktu yang 
terjadi pada novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu adalah pagi, siang, 
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sore, dan malam. Sedangkan latar suasana menceritakan keadaan 
yang terjadi pada novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu peneliti hanya 
bisa menggambarkan sedih, senang, terharu, tegang, khawatir. 
Adapun latar arau setting tempat dalam novel ini yaitu : 
a) Rumah Alif 
Kutipan Novel: 
“Rumah besar mereka semakin sepi. Yang tersisa hanya 
sang pemilik serta seorang pembantu yang masih setia 
mengabdi.” (Nadia,2018: 7) 
 
b) Mal 
Kutipan Novel: 
“Alif melangkah memasuki mal. Asisten setianya mengikuti 
dari belakang.” (Nadia,2018: 13) 
 
c) Halte Bus 
Kutipan Novel: 
“Dari tempatnya berdiri, Arum merayapi keramaian yang 
turut berteduh. Deras curahan air langit membuat banyak 
orang enggan meneruskan perjalanan. Seperti Arum, 
mereka memilih berteduh di halte bus, meski sebagian harus 
berdiri menahan pegal dan dingin terkena percik hujan yang 
terbawa angina.” (Nadia,2018: 17) 
 
d) Gerai Fried Chicken 
Kutipan Novel: 
“Ups, udah sampai!” Tantri menunjuk sebuah gerai fried 
chicken yang sesak pelanggan. Di depannya, terpampang 
sebuah standing banner bertuliskan „promo heboh‟.” 
(Nadia,2018: 31) 
 
 
 
 
76 
 
 
 
e) Lobi Mal 
Kutipan Novel: 
“Santai. Aku lagi belajar berbagi seperti kamu. Tapi maaf 
belum bisa banyak. Eh, tuh taksiku datang.” Tantri 
menyetop sedan biru laut yang melewati lobi mal.” 
(Nadia,2018: 37) 
 
f) Kamar Kontrakan 
Kutipan Novel: 
“Said, Dito, Ato, Umar, Dadang, dan yang lain… masuk ke 
kamar, ya!” Said dan Umar langsung bangkit. Yang lain 
mengikuti dengan enggan. Ada pandangan protes di mata 
mereka.” (Nadia,2018: 45) 
 
 
g) Meja Makan 
Kutipan Novel: 
“Arum tak memaksa. Gadis itu memanggil anak-anak untuk 
berkumpul di meja makan. Tak perlu waktu lama, langkah-
langkah kecil tergesa mengelilingi meja panjang dengan 
taplak berwarna putih di ruang tengah, menemukan ayam 
goreng crispy, beserta nasi, kentang, dan minuman dingin 
membuat mata anak-anak di selimuti keriangan.” 
(Nadia,2018: 46) 
 
h) Rumah Sakit 
Kutipan Novel: 
“Bukan hanya sekali, tetepi berulang. Dan anak-anak kecil 
menggemaskan sesama pasien, yang selalu menghiburnya. 
Meringankan ribuan hari dalam hawa rumah sakit yang 
harus ia lalui. Kanker tulang membuat gadis kecil itu 
sempat lumpuh dan tergeletak tanpa daya di kursi roda.” 
(Nadia,2018: 48) 
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i) Lorong Rumah Sakit 
Kutipan Novel: 
“Alif berjalan tergesa di lorong rumah sakit. Beberapa jam 
lalu, ia masih berkumpul bersama geng mural, membuat 
daftar sasaran tembok pagar gedung dan deretan dinding 
kolong fly over yang bakal jadi tantangan berikut.” 
(Nadia,2018: 57) 
 
j) Ruang IGD 
Kutipan Novel: 
“Tirai ruang IGD tersingkap, Alif dan Sarpin beranjak 
masuk. Seorang dokter keluar dan langsung bicara. Pelan 
diiringi gelengan kepala. Tapi lebih dari cukup bagi Alif 
untuk menyadari bahwa segala sesuatu kini harus ia hadapi 
sendiri.” (Nadia,2018: 59) 
 
k) Rumah Makan Padang 
Kutipan Novel: 
“Pertama, Alif mengajak Zubir mentraktir kakek pemulung 
di rumah makan Padang. Bertiga mereka menghabiskan 
waktu berjam-jam hanya untuk mendengarkan si kakek 
bercerita dengan sangat antusias, tentang apa saja. Mulai 
dari keluarga, anak-anak, hingga impian.” (Nadia,2018: 63) 
 
l) Penjara Cipinang 
Kutipan Novel: 
“Sebab kalau hebat, dia justru nggak pernah ditangkap 
polisi dan itu bearti nggak akan masuk penjara,”ujar 
Adenan lagi, yang saat di penjara Cipinang dipanggil si 
dokter bedah karena keahliannya „mengoperasi‟ dengan 
potongan bekas sikat gigi yang ujungnya dibuat runcing dan 
setajam pisau.” (Nadia,2018: 73) 
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m) Kantor 
Kutipan Novel: 
“Berkata begitu, Arum mengesun pipi Mama. 
Meninggalkan termangu di pelataran kantor. Masih 
terdengar teriakan Mama di belakang, mengancam akan 
menghentikan subsidi yang diberikan selama ini. Arum tak 
menggubris. Gadis berkerudung warna salem itu terus 
berjalan.” (Nadia,2018: 86) 
 
n) Penjara 
Kutipan Novel: 
“Di saat tahanan lain terlelap, Alif merasakan sensasi 
berbeda setiap kali tangannya menggoreskan nama-nama 
yang luar biasa memukau, di kertas, juga di tembok penjara. 
Meski tangannya luka-luka berdarah menatah deretan nama 
yang sempat ia hafal ketika kanak-kanak itu pada keras 
permukaan dinding. Asma‟ul husna yang diperkenalkan Ibu, 
naming sekian tahun terabaikan.” (Nadia,2018: 98) 
 
 
o) Tempat Wudhu 
Kutipan Novel: 
“Siapa yang tidak melakukan kesalahan di sini? Setiap kita 
berhak meminta ampunan, “jelasnya sambil mengiringi 
langkah Alif ke tempat wudhu. Mengajak si pemuda 
membasuh wajah yang terasa panas.” (Nadia,2018: 98) 
 
p) Kantor 
Kutipan novel : 
“Berkata begitu, Arum mengesun pipi Mama. 
Meninggalkan termangu di pelataran kantor. Masih 
terdengar teriakan Mama di belakang, mengancam akan 
menghentikan subsidi yang diberikan selama ini. Arum tak 
menggubris. Gadis berkerudung warna salem itu terus 
berjalan.” (Nadia,2018: 86) 
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q) Penjara 
Kutipan novel : 
“Di saat tahanan lain terlelap, Alif merasakan sensasi 
berbeda setiap kali tangannya menggoreskan nama-nama 
yang luar biasa memukau, di kertas, juga di tembok penjara. 
Meski tangannya luka-luka berdarah menatah deretan nama 
yang sempat ia hafal ketika kanak-kanak itu pada keras 
permukaan dinding. Asma‟ul husna yang diperkenalkan Ibu, 
naming sekian tahun terabaikan.”(Nadia,2018: 98) 
 
r) Tempat wudhu 
Kutipan novel : 
“Siapa yang tidak melakukan kesalahan di sini? Setiap kita 
berhak meminta ampunan, “jelasnya sambil mengiringi 
langkah Alif ke tempat wudhu. Mengajak si pemuda 
membasuh wajah yang terasa panas.” (Nadia,2018: 98) 
 
s) Masjid 
Kutipan Novel: 
“Masjid besar yang berdiri gagah di salah satu sudut Lapas 
terlihat sejuk, walau bangunan dalam nuansa hijau putihnya 
sederhana. Satu-satunya hiasan yang mencolok mata berupa 
mural kaligrafi di sekeliling dinding.” (Nadia,2018: 112) 
 
t) Ruang Kalapas 
Kutipan Novel: 
“Mbak Arum, selesai acara nanti kita ngumpul dulu di 
ruang Kalapas, sekalian briefing buat kunjungan 
berikutnya!” seorang ibu muda menegur.” (Nadia,2018: 
113) 
 
u) Halaman Masjid 
Kutipan Novel: 
“Hingga selesai menelusuri lingkungan lapas, Arum tak 
menemukan sosok yang membuatnya penasaran. Ia 
memutuskan kembali menuju ruangan ayahnya. Tapi 
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pandangannya mendadak berhenti pada sosok anak muda 
yang baru keluar dari halaman masjid sambil menenteng 
beberapa kaleng cat, kuas, dan kertas Koran”. (Nadia,2018: 
115) 
 
v) Balai Latihan Kerja 
Kutipan Novel: 
“Hari yang panas. Usai olahraga, Alif berjalan menuju balai 
latihan kerja di lingkungan Lapas kelas 1. Biasanya ia 
hanya sekilas memperhatikan, lebih untuk mencari suasana 
lain karena di dalam penjara nyaris tak ada hiburan berarti. 
Keberadaan masjid yang akhirnya rampung, memberinya 
kesibukan. Tapi tidak mungkin ia menghias seluruh bagian 
masjid dengan kaligrafi”. (Nadia,2018:125) 
 
 
w) Rumah Singgah 
Kutipan Novel 
“Rumah yang ditempati Arum bersama anak-anak telah 
mengalami begitu banyak peristiwa. Bocah-bocah datang 
dan pergi. Wajah-wajah mungil yang kembali. Dan 
penghuni baru yang silih berganti. Andai dinding-
dindingnya mampu mencatat, maka aka nada seratus nama-
bahkan lebih, yang tertera di sana”. (Nadia,2018: 145) 
 
x) Pelataran Parkir 
Kutipan Novel: 
“Hari kian gelap. Bulan penuh sudah sejak tadi mengakasa. 
Sekeliling Arum sepi. Hanya sedan miliknya yang mengisi 
kekosongan pelataran parker. Dalam hening, Arum bisa 
mendengar detak napasnya sendiri yang mengalun teratur”. 
(Nadia,2018: 196) 
 
y) Ruang ICU 
Kutipan Novel: 
“Sebagai anak yang sudah lebih besar menyadari, tak semua 
pasien dirawat di ICU. Mestilah keadaan kak Arum sangat 
parah hingga harus berada di sana”. (Nadia,2018: 231) 
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g. Amanat 
Amanat yang ingin disampaikan dalam Novel Cinta dalam 
99 Nama-Mu adalah betapa pentingnya kecintaan dengan sesama 
makhluk- Nya, walaupun butuh pengorbanan dan kerja keras 
untuk mencapainya. Setiap harinya senantiasa menyebut nama-
Nya untuk menambah kecintaan dengan Allah. 
4. Analisis Data Sub Bab Pada Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu 
Karya Asma Nadia 
Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia terdapat 23 
Sub Bab yang menceritakan kisah kehidupan yang selalu 
menghadirkan 99 Nama Allah. Adapun uraian dari Sub Bab Pada 
Novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia sebagai berikut: 
a) Alif 
Dalam Bab Alif ini membahas tentang perilaku Alif sesudah 
Ibunya meninggal. Alif yang mengikuti mural, kelompok mural ini 
adalah para kesenian konvensional. Alif setiap harinya selalu 
meminum minuman yang beralkohol, bagi Alif minuman 
beralkohol hanya sebagai hobi dan diibaratkan hanya untuk 
menjadi pelumas pada mesin (Nadia, 4-6).  
Bab Alif ini terdapat Nilai-Nilai Religiusnya, yaitu Fikih 
(Norma Kehidupan), Aspek Keagamaan (Tauhid), dan Akhlak 
(Norma Perilaku). Yang terdapat di dalam Fikih (Norma 
Kehidupan) terdapat didalam kutipan sebagai berikut: 
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“Bibir Alif mengembang. Pelan tangannya menyusupkan 
lebih dalam botol vodka yang tadi sempat tersembul dari 
kantong jaket. Ia memang hobi minum meski tak sampai 
benar-benar mabuk. Koleksi minuman di kamar beragam, 
dari kelas pasaran sampai yang terbilang mahal. Ada Chivas, 
Blue Label, Sampai Cognak. Vodka yang murah dan lebih 
sering terselip di kantong, bagi Alif Cuma seperti minuman 
penyegar biasa. 
“Alkohol itu ibarat pelumas pada mesin,” ujarnya tak mau 
kalah, sembari mencium tangan sang bapak sebelum berlalu.” 
(Nadia, 2018:5-6) 
 
“Ironisnya, kepergian sosok yang melahirkannya itulah yang 
melebarkan jarak antara Alif dan Sang Pencipta. Shalat yang 
semula rutin-walau dilakukan dengan cepat kini berangsur 
jarang. Lambat laun bahkan lepas sama sekalidari bingkai 
rutinitas.  
Alif semakin sulit membangun prasangka baik kepada 
Pemilik nama-nama indah itu. Kenapa merenggut nyawa Ibu? 
Padahal sebagai anak, Alif masih membutuhkan kasih 
perempuan itu. Mana bukti rahman dan rahim-Nya.” 
(Nadia,2018: 9-10) 
 
“Alif mengeluarkan rokok, menyalakan dan menghisapnya.” 
(Nadia, 2018:12) 
Kutipan yang termasuk dalam Aspek Keagamaan (Tauhid) 
sebagai berikut: 
“Anak Ibu boleh berteman dengan siapa saja. Selama jangan 
jauh-jauh dari Ar-Rahman.” 
Kata Ibu, kebersamaan dengan teman, juga orang tua, ada 
umurnya.  
“Cuma Al-Malik yang Abadi. Cuma Dia yang akan selalu 
menemani.” (Nadia, 2018:9) 
Kutipan yang termasuk dalam Norma Perilaku (Akhlak) 
sebagai berikut: 
“Mencium tangan, satu-satunya ritual yang masih jadi 
pengikat hubungan batin mereka. Dan memang Cuma itu 
yang tersisa dari keakraban dengan Bapak. Selebihnya nyaris 
tak ada.” (Nadia, 2018:6) 
 
“Menjelang kepergian perempuan dengan binar mata yang 
selalu menenteramkan kalimat senada kian sering diulang. 
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Allah Al-Baqa‟. Al-Hayu.... 
Yang Mahakekal. Yang Mahahidup....” (Nadia, 2018:9)  
b) Arum 
Pada Bab Arum ini menceritakan tentang betapa mulianya 
hati Arum kepada anak-anak jalanan. Bab Arum ini terdapat Nilai-
Nilai Religius, yaitu Norma Kehidupan (Fikih) dan Norma 
perilaku (Akhlak). Kutipan yang terdapat Norma Kehidupan pada 
Bab Arum adalah sebagai berikut: 
“Arum menatap Adi hingga menghilang di kelokan jalan. 
Senyum ramah tetap terulas di bibir. Gadis itu meraba resleting 
pinggir tas tangan. Lengkung bibir kian lebar. Dari awal ia 
tahu anak itu mengincar dompetnya. Dan barangkali itu satu-
satunya alasan Adi melayani pertanyaannya. Menunggu 
kesempatan.” (Nadia, 2018:19) 
 
Kutipan yang terdapat Norma Perilaku (Akhlak) pada Bab 
Arum sebagai berikut: 
“Tak apa. 
Allah Ar-Rozaq. 
Dia Maha Pemberi Rezeki. 
Tidak miskin seorang karena merelakan beberapa ratus ribu. 
Seperti juga seseorang tidak lantas menjadi kaya dengan 
menahan beberapa ratus ribu di tangannya. Apa yang diberikan 
kepada yang membutuhkan, justru menjadi bekal yang 
menemani seseorang ketika kehidupan di dunia akhirat. 
sesuatu yang sejak lama diyakini gadis berusia dua puluh tiga 
tahun itu.” (Nadia, 2018:19) 
 
c) Insiden 
Pada Bab Insiden ini menceritakan tentang pertemuan 
antara Arum dan Alif. Dalam Bab Insiden ini terdapat Nilai-Nilai 
Religius yaitu Norma Kehidupan (Fikih) dan Sikap Perilaku 
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(Akhlak). Kutipan pada bab Insiden yang mengandung Norma 
Kehidupan (Fikih) sebagai berikut: 
“Selama ini, bisa dibilang sajadah jarang terbentang di rumah 
mereka. Perlengkapan shalat Arum pun, Bik Nah, pembantu 
mereka yang membelikan. Ia juga yang mengajarkan Arum 
shalat sejak mendapat haid pertama. 
“Kalau sudah haid, wajib shalat, Neng.” 
“Shalat itu pembeda yang iman dan yang ingkar.” 
“Orang yang shalat dekat sama Allah, dan kalau dekat, doa-
doa kita bisa dikabulkan, Neng Ayu.” (Nadia, 2018:26) 
Kutipan pada bab Insiden yang mengandung Sikap Perilaku 
(akhlak) sebagai berikut: 
“Papa tak banyak bicara jika Mama sudah mengungkit-ungkit 
profesi sang suami yang menurutnya sulit dibanggakan. 
Berulang kali perempuan berwajah cantik dengan postur 
menarik itu berusaha mendorong Pap mendapatkan 
Penghasilan lebih.” (Nadia, 2018:25) 
 
“Ya, kalau mau nggak jujur gampang. Izinkan napi pakai 
handphone di dalam lapas, biarkan sel mereka seperti kamar 
hotel bintang empat, atau perbolehkan keluar sebentar untuk 
menikmati suasana mal bersama keluarga. Tapi, hal itu 
melanggar profesi dan sumpah jabatan.” (Nadia, 2018:25) 
 
“Ya gunakan kreativitas. Mereka juga manusia yang butuh 
rileks, break. Kamu toh selektif. Cari yang kaya dan masa 
hukuman lama. Menurutku, selama bukan mengedarkan 
narkoba dari dalam, selama mereka nggak mengulang tindak 
kriminal, selama nggak ada yang tahu...” (Nadia, 2018: 26) 
 
Permintaan gadis kecil itu bejibun pada Allah. Ia ingin sembuh 
dan hidup damai. Bebas dari kemoterapi dan radiasi. Tak perlu 
lagi menjalani operasi. Tak ingin lagi mendengar keributan. Ia 
butuh dekat dengan Allah.” (Nadia, 2018:27) 
 
“Kamu sudah sembuh, kan? 
Kala itu Arum tidak mengangguk atau menggeleng, Cuma 
bersuara lirih. 
Doakan Aku.” (Nadia, 2018:31) 
 
“Dan hari ini, Arum ingin memberi kejutan kepada sosok-
sosok mungil di rumah singgahnya dengan membelikan 
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mereka makanan special-yang meski terjangkau, namun tidak 
setiap hari mampu mereka santap. Sebulan sekali pun belum 
tentu Arum sanggup membelikannya.” (Nadia, 2018:32) 
 
 “Bahagia ada dengan berbagi. Anak-anak memberinya energi, 
semangat hidup. 
Allah, Al-Wakil…Yang Maha Memelihara. 
Ar-Ra‟uuf… Maha Pengasuh 
Sebenarnya yang dilakukan setiap hamba hanya meneruskan 
semangat di balik setiap nama-Nya.” (Nadia, 2018:33) 
 
“Kesabaran Arum spontan berganti kesal yang naik ke ubun-
ubun. Gadis yang biasanya selalu bersikap lemah lembut 
mendadak tersulut kemarahan. Membayangkan dia sudah 
merencanakan kejutan ini jauh-jauh hari.  
Allah, As-Shabuur…Yang Mahasabar.” (Nadia, 2018:34) 
 
“kepalannya teracung. Terselip tekad, untuk membalas jika 
kesempatan kelak terbuka.  
Astaghfirullah, kenapa jadi mendendam? 
Arum menarik napas panjang. Hari ini ia tahu, tipis kesabaran 
uang dimiliki. Padahal Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Ar-Rahman, Ar-Rahiim. Pun kekasih-Nya, 
Rasulullah Saw. yang membalas bentakan dengan senyum, 
menolah kejahatan dengan kebaikan.  
Sederet asma‟ul husna yang kemudian diulangnya sepanjang 
perjalanan pulang, meski mampu meredakan , namun belum 
sepenuhnya menghilangkan kemarahan. 
Maafkan ya Allah... baru sedangkal ini kesabaran hamba-
Mu.” (Nadia, 2018:38-39) 
 
d) Rumah Buat Ananda 
Pada Bab Rumah Buat Ananda ini didalamnya terdapat 
Nilai-Nilai Religius, yaitu Aspek Keagamaan, Norma Kehidupan 
dan Sikap Perilaku. Adapun kutipan pada Bab Rumah Buat 
Ananda yang terdapat Aspek Keagamaannya, sebagai berikut: 
“Arum kelihatan bahagia dari waktu ke waktu. Farah senang 
mendengar asma‟ul husna terlantun makin sering dari mulut 
sahabatnya” (Nadia, 2018:53-54) 
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“Hayo.. sekarang giliran siapa yang pimpin doa?” Arum 
bersikap biasa, meski merasakan hunjuman tatapan sinis Mama 
dari balik bahunya.  
Dadang menunjuk Umar. 
Arum menggeleng. Giliran Umar masih lusa lagi. Anak-anak 
menunduk. Ada cengiran di wajah. Seperti biasa bocah-bocah 
itu kerap menghindar untuk mempinpin doa.” (Nadia, 2018:46) 
 
“selama serangan kedua, Bik Nah-lah yang selalu rajin 
mendampingi. Arum yang sudah berusia tujuh belas, tak 
mengeluhkan ketidak hardiran Mama dan Papa. Ia  
menyibukkan diri menghafal nama-nama Allah yang 
sedemikian Indah. Bik Nah rutin mengulang-ngulang hingga 
Arum hafal diluar kepala. 
Hidayah Allah mendekap hatinya dengan hangat justru dalam 
keadaan sakit. Sejak itu diam-diam Arum berharap ia pun 
kelak mampu seperti Bik Nah, menjadi jembatan petunjuk bagi 
orang lain. Mengajari mereka banyak hal. Mengajak siapa saja 
gemar meminta dengan 99 nama-Nya. 
Pemilik nama-nama indah itu telah menemaninya melewati 
hari-hari panjang yang menyakitkan. Allah dengan 99 nama-
Nya telah menguatkan Arum. Memberinya daya tahan, juga 
semangat untuk hidup agar bisa bermanfat bagi orang lain.” 
(Nadia, 2018:50) 
 
Kutipan pada Bab Rumah Buat Ananda yang terdapat 
Norma Kehidupan, sebagai berikut: 
“komentar yang keluar dari bibir-bibir mungil kian riuh. Arum 
tersenyum. Lalu meneruskan doa Dadang, “Allahumma barik 
lana fii ma...” 
Selesai berdoa, gadis itu meraih tempat nasi 
danmengedarkannya pada anak-anak. Wajah mereka langsung 
berseri. Mulut-mulut menggumam tidak sabar, siap menerima 
ayam goreng berukuran besar.” (Nadia, 2018:47) 
 
Kutipan pada Bab Rumah Buat Ananda yang terdapat 
Sikap Perilaku, sebagai berikut: 
“Akan tetapi, penyakit yang diderita tak lantas membuat Arum 
lemah. Sebaliknya, malah membangkitkan kekuatan yang 
selama ini terpendam. Ia makin sering berdoa, meminta 
kesembuhan kepada Allah. Memohon Sang Maha Penyembuh 
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agar tak mengambil kakinya. Amputasi, ancaman lain 
penderita kanker tulang.  
Doa yang terus diucapkna di antara hari-hari operasi, 
kemoterapi, dan radiasi.” (Nadia, 2018:49) 
 
e) Kehilangan 
Pada Bab Kehilangan ini terdapat Nilai-Nilai Religius, yaitu 
Norma Kehidupan, dan Sikap Perilaku. Adapun Kutipan pada Bab 
Kehilangan yang termasuk pada Norma Kehidupan, sebagai 
berikut: 
“Pertama, Alif mengajak Zubir mentraktir kakek pemuluh di 
rumah makan Padang. Bertiga mereka menghabiskan waktu 
berjam-jam hanya untuk mendengarkan si Kakek bercerita 
dengan sangat antusias, tentang apa saja. Mulai dari keluarga, 
anak-anak, hingga impian.” (Nadia, 2018:62) 
 
“Sore itu membawa perubahan. Di kesempatan berikutnya, 
Zubir semangat sekali menemani si bos berkeliling. Menyusuri 
jalan-jalan, memborong donat yang dagangannya dijajakan 
berkeliling dengan cara dipanggul, lagi-lagi oleh seorang 
kakek. Membagi-bagikan sembako ala kadarnya untuk orang-
orang yang tidak mampu. Menghajar preman yang memalak 
ibu-ibu pedagang kaki lima. Meringankan beban lelaki tua 
yang menjajakan cermin besar dalam bingkai kayu jati.” 
(Nadia, 2018:65) 
 
Kutipan pada Bab Kehilangan yang termasuk pada Sikap 
Perilaku, sebagai berikut: 
“satu-satunya doa yang tak pernah luput kupanjatkan,” kata 
majikan di suatu hari, “semoga Allah memberi kesempatan aku 
melihat Alif menjadi manusia yang baik. Jika harus 
menukarnya dengan seluruh usaha yang sudah aku bangun 
agar dia menjadi baik, aku ikhlas.” (Nadia, 2018:59) 
 
“Namun, setelah bapaknya berpulang, ia sadar, cintanya sangat 
besar.  
Kenapa Tuhan yang Maha Menghidupkan, juga memanggil 
bapaknya secepat itu?” (Nadia, 2018:60) 
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f) Seperti Roller Coaster 
Pada Bab Seperti Roller Coaster ini terdapat Nilai-Nilai 
Religius, yaitu Aspek Keagamaan, dan Sikap Perilaku. Adapun 
Kutipan pada Bab Seperti Roller Coaster yang termasuk pada 
Aspek Keagamaan sebagai berikut: 
“ Setelah menemukan ibat bagi hati yang kehilangan, 
seharusnya hidup Alif lebih baik. Kenataannya hanya sesaat 
ketenangan batin sempat dicicipi. 
“Allah Maha Adil” 
“Dia tak memberikan ujian kecuali yang sanggup dipikul 
hamba-hamba-Nya”. 
“Percayalah, selalu ada hiknag setiap peristiwa.” (Nadia, 
2018:70) 
 
Kutipan pada Bab Seperti Roller Coaster yang termasuk 
pada Sikap Perilaku, sebagai berikut: 
“Cuma Allah Yang Mahakuasa, Nak. Cukup Kun Fayakun 
bagi setiap kehendak-Nya.” 
Lamat suara Ibu. 
Alif berdiri. Menegakkan kepala. Mencoba melihat sekeliling. 
Wajah-wajah sangar melayangkan pandangan menindas. 
Jejak kuasa-Nya, kemahabesaran-Nya, akankah 
ditemukannnya di tempat seperti ini?” (Nadia, 2018: 72) 
 
“Jika Ibu masih ada, apa yang akan dikatakannya dalam situasi 
seperti ini? 
Al-Quddus dekat. Tak pernah jauh. Semoga anak Ibu tak 
pernah lupa meminta pertolongan pada-Nya.” (Nadia, 
2018:76) 
 
g) Sayap Patah yang Berlabuh 
Pada Bab Sayap Patah yang Berlabuh ini didalamnya 
terdapat Nilai-Nilai Religius, yaitu Aspek Keagamaan, dan Norma 
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Kehidupan. Adapun kutipan pada Bab Sayap Patah yang Berlabuh 
yang terdapat Aspek Keagamaannya, sebagai berikut: 
“ Kita boleh miskin, boleh jelek, boleh nggak berpendidikan, 
boleh kekurangan banyak hal, tetapi selama kita dekat dengan 
Allah, kita masih bisa masuk surga. Semua pasti ingin masuk 
surga, kan?!” (Nadia, 2018:89) 
 
“sebagai muslim, kita harus percaya semua perkataan Allah. 
Yang ditulis di Alquran itu benar. Banyak malah yang secara 
keilmuan sudah dibuktikan, dan ternyata Alquran yang 
diturunkan empat belas abad lalu lebih maju dari ilmuwan-
ilmuwan sekarang!” Arum membusungkan dada, nada 
suaranya dibuat meyakinkan” (Nadia, 2018:89-90) 
 
Kutipan pada Bab Sayap Patah yang Berlabuh yang terdapat 
Norma Kehidupan, sebagai berikut: 
“diusir? Gimana kejadiannya sampai Dito bisa diusir?” 
“Dito nyolong ayam tetangga, Kak!” 
“enakan di Jakarta ya, kan Dit! Lo nyolong ban, panci, kaca 
spion, asal kagak ketangkep juga kagak napa!” (Nadia, 
2018:88-89) 
 
h) Mengukir Nama-Mu 
Pada Bab Mengukir Nama-Mu ini didalamnya terdapat 
Nilai-Nilai Religius, yaitu Aspek Keagamaan. Adapun kutipan 
pada Bab Mengukir Nama-Mu yang terdapat Aspek 
Keagamaannya, sebagai berikut: 
“Di saat tahanan lain terlelap, Alif merasakan sensasi berbeda 
setiap kali tangannya menggoreskan nama-nama yang luar 
biasa memukau; di kertas, juga di tembok penjara. Meski 
tangannya luka-luka berdarah menatah deretan nama yang 
sempat ia hafal ketika kanak-kanak itu pada keras permukaan 
dinding. Asma‟ul husna yang diperkenalkan ibu Ibu, namun 
sekian tahun terabaikan.  
Iradah... Yang Maha Berkehendak. 
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Beberpa waktu yang lalu Alif termangu depan masjid lapas. 
Sepintas ada sesuatu dalam hati yang memanggilnya untuk 
masuk. Tetapi di sisi lain ragu menjerat. 
Mengingat semua kesalahan selama ini, masih pantaskah ia 
mendekat kepada-Nya?” (Nadia, 2018:97-98) 
 
“At-Tawwaab, Maha Menerima Taubat. 
Tangannya terus mengukir tembok hingga perih dan darah 
menitik. 
Dosa-dosanya yang telah lalu berlesatan, benarkah akan 
terampuni?” (Nadia, 2018:103) 
 
i) Persinggungan 
Pada Bab Persinggungan tidak mengandung Nilai-Nilai 
Religius. Bab Persinggungan menceritakan kunjunngan Arum ke 
lapas Ayahnya, serta melihat ukiran-ukiran indah nama-nama 
Allah yang terdapat didalam dinding masjid lapas. 
j) Yang Tak Terduga 
Pada Bab Yang Tak Terduga ini didalamnya terdapat Nilai-
Nilai Religius, yaitu sikap perilaku. Adapun Kutipan pada Bab 
Yang Tak Terduga yang terdapat Sikap Perilaku, sebagai berikut: 
“Hari yang panas, usai olahraga, Alif menuju balai latihan 
kerja di lingkungan Lapas kelas 1. Biasanya ia hanya 
sekilas memerhatikan, lebih untuk mencari suasana lain 
karena di dalam penjara nyaris tak ada hiburan berarti. 
Keberadaan Masjid yang akhirnya rampung, memberi 
kesibukan. Tapi tidak mungkin ia menghias seluruh bagian 
masjid dengan kaligrafi.” (Nadia, 2018:125) 
 
“Irham menatap Alif, tersenyum dan bicara dengan nada 
merendah, “Saya sudah kenal dengan Abang ini.” 
Alif mengangguk. Wajah Irham memang taka sing, Alif 
beberapa kali melihatnya di masjid lapas, entah sedang 
merapi-rapikan, shalat atau sekedar membaca Al-Qur‟an 
dengan suara direndahkan, setengah berisik. 
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Keduanya memang tak pernah berbincang. Tapi 
persinggungan pada waktu-waktu shalat membuat 
perbedaan dalam pertemuan mereka yang hanya sesekali. 
“Sedang ada pesanan?” Tanya pak Dahlan 
“Alhamdulillah…” (Nadia, 2018:128) 
 
“sungguh, jika ada cara untuk mengembalikan kehadiran 
Ibu, ia akan melakukan segalanya. Ia siap membalas 
kebaikan Ibu, lebih dari yang bisa dilakukan siapa pun di 
dunia ini. Ia tak akan menyia-nyiakan kehadiran bidadari 
yang telah melahirkannya ke dunia.” (Nadia, 2018:132) 
 
k) Kejutan Kecil 
Pada Bab Kejutan Kecil ini didalamnya terdapat Nilai-Nilai 
Religius, yaitu Sikap Perilaku. Adapun Kutipan pada Bab Kejutan 
Kecil yang terdapat Sikap Perilaku, sebagai berikut: 
“Setiap kali langit cerah dan bintang-binang bertaburan, ia dan 
anak-anak berebutan memilih satu bintang. Lalu melonjak 
seakan-akan bisa meraih kerlip yang terpantul ke bumi. Arum 
melakukannya sambil menyelipkan satu per satu asma‟ul 
husna. Berharap dalam suasana santai, 99 nama Allah 
berangsur bisa tertanam di benak anak-anak.” (Nadia, 
2018:148) 
 
“Semua yang dikatakan orang tua itu berujung pada satu 
kesadaran bahwa Allah Swt. tak pernah sedikitpun 
meninggalkan hamba-Nya yang mau memilih jalan lurus. 
An-Nuur… Maha Cahaya. 
Allah Maha Pembolak-balik Hati Manusia. Allah Mahakarya. 
Allah Maha Pengatur yang paling sempurna atas segala 
rencana manusia.” (Nadia, 2018:151) 
 
“sebagai hamba Al-A‟liim yang Maha Mengetahui, harus 
semangat belajar.” Arum mengelus kepala Adi penuh sayang, 
“kalian bisa membeli apa saja yang kalian mau, asal 
bersungguh-sungguh untuk mendapatkannya. Bekerja keras 
dan jangan lupa berdoa kepada Allah, sebab Allah itu Maha 
Kaya. Allah senang kalau kita meminta. Allah justru nggak 
suka kalau kita sombong.” (Nadia, 2018:162-163) 
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l) Kembali ke Rumah 
Pada Bab Kembali ke Rumah ini didalamnya terdapat Nilai-
Nilai Religius, yaitu Norma Kehidupan. Kutipan pada Bab 
Kembali ke Rumah yang terdapat Norma Kehidupan, sebagai 
berikut: 
“Paginya ketika bertanya, apakah Bapak tidak lelah hampir 
setiap mengaji berjam-jam dan esoknya nyaris tak kelihatan 
kantuk di mata tuanya… lelaki itu menjelaskan, “Dulu Bapak 
pernah berjanji akan mengaji tiga hari tiga malam di samping 
makam ibumu jika Allah memanggil ibumu lebih dulu.” 
(Nadia, 2018:169) 
 
“Menikahlah karena Allah. setelahnya, berdoa semoga Allah 
menumbuhkan rasa cinta di sepanjang usia pernikahan. Sebab 
bayak pasangan yang justru saling jatuh cinta saat mereka 
sudah menikah, nasihat orang tua itu.” (Nadia, 2018:172) 
 
m) Jejak Nama-Mu 
Pada Bab Jejak  Nama-Mu ini didalamnya tidak terdapat 
Nilai-Nilai Religius. 
n) Denting Waktu 
Pada Bab Denting Waktu ini didalamnya terdapat Nilai-
Nilai Religius, yaitu Sikap Perilaku. Adapun Kutipan pada Bab 
Denting Waktu yang terdapat Sikap Perilaku, sebagai berikut: 
“Tiga kali Allah meloloskannya dari lubang jarum, bukan 
mustahil kali ini pun Dia memberinya keajaiban. 
Mustahil memenangkan pertarungan kali ini. Empat kali lolos 
dari sergapan sel kanker? Berapa kecil peluang yang 
dimilikinya? 
Sisi hati lain berbisik. Mematahkan semangat. 
Istighfar 
Bersiap, Arum. Ikhlas...” (Nadia, 2018:189) 
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o) Berjuang atau Pasrah 
Pada Bab Berjuang atau Pasrah ini didalamnya tidak 
terdapat (mengandung) Nilai-Nilai Religius. 
p) Detak Hidup dan Mati 
Pada Bab Detak Hidup dan Mati ini didalamnya terdapat 
Nilai-Nilai Religius, yaitu Sikap Perilaku. Adapun Kutipan pada 
Bab Detak Hidup dan Mati yang terdapat Sikap Perilaku, sebagai 
berikut: 
“Ia tidak akan membiarkan setan menjeratnya pada nadi 
keputusasaan. Arum tak ingin terjebak pada kehendak 
penguasa kegelapan. Hidup matinya, punya Allah. Ia ikhlas, 
tapi ikhlas bukan pasrah. Ikhlas berarti ikhtiar dan sabar 
termasuk di dalamnya, juga menguatkan upaya doa-doa. 
Al Hayyu. Al Mumiitu. 
Yang Maha Menghidupkan. Yang Maha Mematikan. 
Jika sampai di sini penggal kehidupannya, ia akan ikhlas. Ia 
harus ikhlas. Entah karena kanker entah karena biadab 
penjahat-penjahat ini. 
Ikhlas.” (Nadia, 2018:208-209) 
 
q) Pada Nama-Mu 
Pada Bab Pada Nama-Mu ini didalamnya terdapat Nilai-Nilai 
Religius, yaitu Aspek Keagamaan, dan Sikap Perilaku. Adapun 
kutipan pada Bab Pada Nama-Mu yang terdapat Aspek 
Keagamaannya, sebagai berikut: 
“Allah yang menuntun. Pasti. 
Nyala harapan setitik semakin terang. Doa-doda terus 
berulang di lisannya. 
Sadar bahwa mereka diikuti, lelaki di balik kemudi 
menginjak gas semakin kencang. Dilanjutkan dengan sumpah 
serapah dan kalimat kasar dari temannya.” (Nadia, 215) 
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Kutipan pada Bab Pada Nama-Mu yang terdapat Sikap 
Perilaku, sebagai berikut: 
“Diantara gerak lincah tangan mengendalikan motor, lisan 
dan hatinya mendetakkan doa, dalam puja-puji asmaul husna. 
Ia membutuhkan ketenangan, agar resah yang hamper-hampir 
merobek dada, bisa diteduhkan. Dan hanya dengan 
mengingat-Nya ketenangan bisa digenggam.” (Nadia, 2018: 
214) 
 
r) Melangitkan Permohonan 
Pada Bab Melangitkan Permohonan, didalamnya tidak 
terdapat Nilai-Nilai Religius yang terkandung. Bab Melangitkan 
Permohonan ini berisi tentang Arum yang dibawa ke ruang ICU, 
untuk melakukan pemeriksaan dan pengobatan lebih lanjut.  
s) Cinta dalam Sebentuk Pinta 
Pada Bab Cinta dalam Sebentuk Pinta ini didalamnya 
terdapat Nilai-Nilai Religius, yaitu Aspek Keagamaan, Norma 
Kehidupan dan Sikap Perilaku. Adapun kutipan pada Bab Cinta 
dalam Sebentuk Pinta yang terdapat Aspek Keagamaannya, 
sebagai berikut: 
“Setiap malam, mereka shalat Maghrib dan Isya bersama. 
Umar dan Said yang mengajinya paling bagus, bergantian 
menjadi imam, juga mengajari anak-anak lain membaca Al-
Qur‟an. Sehabis shalat, mereka sama-sama mengadahkan 
tangan dan berdoa buat Arum, lama sekali. 
Doa dengan melibatkan nama-nama-Nya. Dengan asmaul 
husna, agar Allah suka. Seperti sering diingatkan Arum.” 
(Nadia, 2018:236) 
 
Kutipan pada Bab Cinta dalam Sebentuk Pinta yang terdapat 
Sikap Perilaku, sebagai berikut: 
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“Tambah doanya dengan asma‟ul husna.” 
Sehari sebelum Arum terluka, sperti biasa gadis berwajah 
lembut itu mengenalkan anak-anak lebih lanjut pada 
Sembilan puluh Sembilan gelar yang menunjukkan sifat 
Allah. 
Adi tercengang, lirih suaranya terdengar, seakan mengikuti 
contoh kakak kesayangan mereka. 
“Al-Hayyu…” 
Ya, minta kepada Sang Pemberi Kehidupan. 
“Al-Kariim….” Dito melanjutkan.” (Nadia, 2018: 239) 
 
t) Allah dan Doamu 
Pada Bab Allah dan Doamu ini didalamnya terdapat Nilai-
Nilai Religius, yaitu Norma Kehidupan dan Sikap Perilaku. 
Adapun kutipan pada Bab Allah dan Doamu yang terdapat Norma 
Kehidupan, sebagai berikut: 
“Ria bersujud syukur, meluapkan kelegaan. Tingkahnya 
langsung diikuti para bocah. Sebelum ke sini ia Cuma gadis 
biasa yang disibuki kepentingan sendiri. Arum mengajarinya 
bergaul dan menghadapai anak-anak dengan cinta. Lama-
kelamaan peraan iba dan simpati Arum terhadap anak-anak 
jalanan itu, menular. Apa yang awalnya Cuma dilakoni sebagai 
pekerjaan, sedikit banyak sudah berubah menjadi kebutuhan.” 
(Nadia, 2018:244) 
Kutipan pada Bab Allah dan Doamu yang terdapat Sikap 
Perilaku, sebagai berikut: 
“Alif terus mengamati wajah gadisnya yang lesu. Perlahan 
semburat di pipi Arum merebak. 
Allah, terima kasih telah menjaga Arum. Mengembalikan 
gadis itu pada mereka.” (Nadia, 2018:250) 
 
“Allah. 
Dalam terjangan rasa sakit, Arum tahu harus mengucapkan 
banyak rasa syukur kepada-Nya. 
Anak-anaknya itu… mungkin sejak lama adalah kebaikan yang 
diutus Allah, obat untuk membuatnya lupa pada hantaman rasa 
sakit yang semakin menyiksa.” (Nadia, 2018:254) 
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u) Kasih dari Mata yang Jernih 
Pada Bab Kasih dari Mata yang Jernih ini didalamnya 
terdapat Nilai-Nilai Religius, yaitu Sikap Perilaku. Adapun 
kutipan pada Bab Kasih dari Mata yang Jernih yang terdapat 
Sikap Perilaku, sebagai berikut: 
“Tapi Arum telah menyadarkan semua pada kehendak Allah. 
Ia tidak menyesali kondisi, sebab banyak yang jauh lebih susah 
dan sakit. Waktu yang tak sepenuhnya dalam genggaman telah 
melecutnya untuk memanfaatkan setiap detik dalam kebaikan. 
Anak-anak yang Allah hadirkan adalah jalan kemudahan. 
Keberadaan mereka memberi semangat hidup, dan 
membuatnya selalu dalam kondisi berpikir dan berbuat bagi 
orang lain. Mungkin tidak selalu tapi sebagian besar waktu dan 
pikirannya tercurah untuk itu.” (Nadia, 2018:257-258) 
 
v) Cinta Itu Memaafkan 
Pada Bab Cinta Itu Memaafkan ini didalamnya terdapat 
Nilai-Nilai Religius, yaitu Norma Kehidupan dan Sikap Perilaku. 
Adapun Kutipan pada Bab Cinta Itu Memaafkan yang terdapat 
Norma Kehidupannya, sebagai berikut: 
“Hingga memasuki  rumah, tak henti bibir pemuda itu 
mendesahkan kalimat hamdalah.  
Gadisnya diperbolehkan pulang dari rumah sakit. 
Alhamdulillah. 
Tujuh kali ia melakukan sujud Syukur.” (Nadia, 2018:267) 
 
Kutipan pada Bab Cinta Itu Memaafkan yang terdapat Sikap 
Perilaku sebagai berikut: 
 
“Ia harus berusaha dan berharap, semoga Allah Swt. 
Memudahkan.  
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Ya Allah. JIka ia jodohku, dekatkan. Tapi jika bukan, beri aku 
keikhlasan dan tetap jaga aku dalam kebaikan.” (Nadia, 
2018:273) 
 
w) Akhir yang Menjadi Awal 
Pada Bab Akhir yang Menjadi Awal ini didalamnya terdapat 
Nilai-Nilai Religius, yaitu Sikap Perilaku. Adapun kutipan pada 
Bab Akhir yang Menjadi Awal yang terdapat Sikap Perilaku, 
sebagai berikut: 
“ Tidak semua gadis yang kamu temui mengingatkanmu pada 
Allah dan nama-nama agungnya. Percayalah, dibanding 
lelaki lain, ia telah bertemu banyak sekali perempuan. Tidak 
ada yang seperti Arum. Hampir seluruh gadis yang ditemui 
biasanya resah dan disibukkan oleh perkara make up, baju, 
sepatu, tas, jam tangan, gadget dan hal-hal materi.” (Nadia, 
2018:289) 
 
B. ANALISIS DATA NILAI-NILAI RELIGIUS PADA NOVEL CINTA 
DALAM 99 NAMA-MU KARYA ASMA NADIA 
Adapun Nilai-Nilai Religius yang terkandung dalam Novel Cinta 
Dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia adalah Nilai-nilai Religius Islam 
seperti Tauhid, Fikih dan Akhlak. Adapun pembahasan lebih lanjut 
sebagai berikut: 
1. Aspek keagamaan tauhid 
a. Iman Kepada Allah  
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius yaitu Iman Kepada Allah. Kutipan dialog yang 
menggambarkan tentang Iman Kepada Allah adalah sebagai 
berikut: 
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“anak ibu boleh berteman dengan siapa saja. Selama jangan 
jauh-jauh dari Ar-Rahman.” 
Kata ibu, kebersamaan dengan teman, juga orangtua, ada 
umurnya. 
“Cuma Al-Malik yang abadi. Cuma Dia yang akan selalu 
menemani.”(Nadia, 2018:9). 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Ibu mengingatkan kepada 
Anaknya bahwa Ar-Rahman tidak boleh ditinggalkan dan selalu 
di ingat. Karena nanti, Al-Malik yang akan selalu ada untuk kita 
hidup dunia, dan sebagai tempat untuk berkeluh kesah atas yang 
telah terjadi di dalam kehidupan. Ibu alif menasehati kepada Alif 
bahwa siapa saja boleh dijadikan sebagai teman, boleh bergaul 
dengan siapa saja. Karena hakikinya manusia adalah makhluk 
sosial. Tetapi ibu selalu menekankan bahwa, ketika bersama 
teman, orang tua, atau siapa saja jangan sampai lupa dengan Yang 
Mahapengasih. Percaya bahwa Al-Malik-lah yang abadi, tidak ada 
makhluk Allah yang abadi semua makhluk Allah pasti akan 
kembali kepada Allah. 
 “Arum kelihatan bahagia dari waktu ke waktu. Farah senang 
mendengar asma‟ul husna terlantun makin sering dari mulut 
sahabatnya” (Nadia, 2018:53-54) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, bahwa Arum selalu melantunkan 
Asma‟ul husna disetiap keadaan.  Dengan demikian keimanan 
Arum kepada Allah sangatlah besar, dan selalu berusaha 
melantunkan Nama-Nama Allah setiap hari. Sehingga Farah 
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senang mendengar latunan nama-nama Allah yang dilantunkan 
oleh sahabatnya. 
“ Setelah menemukan ibat bagi hati yang kehilangan, 
seharusnya hidup Alif lebih baik. Kenataannya hanya sesaat 
ketenangan batin sempat dicicipi. 
“Allah Maha Adil” 
“Dia tak memberikan ujian kecuali yang sanggup dipikul 
hamba-hamba-Nya”. 
“Percayalah, selalu ada hiknag setiap peristiwa.” (Nadia, 
2018:70) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif percaya jika Allah Maha 
Adil. Alif juga mengetahui bahwa Allah tidak akan menguji 
hamba-Nya diluar batas kemampuan hamba-Nya. Maka dengan 
sikap Alif yang seperti ini termasuk kedalam Iman kepada Allah. 
“sebagai muslim, kita harus percaya semua perkataan Allah. 
Yang ditulis di Alquran itu benar. Banyak malah yang secara 
keilmuan sudah dibuktikan, dan ternyata Alquran yang 
diturunkan empat belas abad lalu lebih maju dari ilmuwan-
ilmuwan sekarang!” Arum membusungkan dada, nada 
suaranya dibuat meyakinkan” (Nadia, 2018:89-90) 
  
Berdasarkan kutipan diatas, Arum menegaskan bahwa kita 
harus percaya dengan apa yang telah Allah Firmankan di dalam 
Alquran. Karena sumber ilmu yang ada di dunia ini bersumber 
dari Alquran. Perkataan Arum seperti ini digunakan Arum untuk 
menegaskan bahwa kita harus percaya dengan adanya Allah, 
percaya pada ciptaan Allah, termasuk surga dan neraka. 
“Sembilan puluh sembilan nama Allah kembali ia pelajari, 
bukan hanya tulisan namun maknanya. Pak Dahlan-lah yang 
mengingatkan dan mengulang-ulang, setelah suatu pagi Alif 
terlihat kepayahan sekembalinya, dari sel setrap. Hukuman 
Kepala Lapas.” (Nadia, 2018:98) 
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Berdasarkan kutipan diatas, Alif mengingat Allah dan 
percaya kepada Allah bahwa Allah-lah yang Maha Kuasa dari 
siapapun yang ada dibumi ini. Alif berusaha menghafalkan nama-
nama Allah yang dulunya pernah ia dengar dan hafal. Tidak 
hanya menghafal namanya, Alif juga memahami makna dari 
setiap nama-nama Allah yang ia ucapkan. 
b. Takwa Kepada Allah  
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius yaitu Takwa Kepada-Nya. Kutipan dialog yang 
menggambarkan tentang Takwa Kepada-Nya adalah sebagai 
berikut: 
“kalau sudah haid, wajib shalat, neng” 
“Shalat itu pembeda yang iman dan yang ingkar” 
“orang yang shalat dekat sama Allah, dan kalau dekat, doa-
doa kita bisa dikabulkan, Neng Ayu” (Nadia, 2018:26). 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Bik Nah memperikan nasehat 
kepada Arum, bahwa Shalat itu wajib bagi orang Islam. Bik Nah 
mengajarkan kepada Arum supaya dekat dengan Allah, atau 
pasrah kepada Allah. Agar doa-doa kita bisa dikabulkan oleh 
Allah. 
“Hayo.. sekarang giliran siapa yang pimpin doa?” Arum 
bersikap biasa, meski merasakan hunjuman tatapan sinis Mama 
dari balik bahunya.  
Dadang menunjuk Umar. 
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Arum menggeleng. Giliran Umar masih lusa lagi. Anak-anak 
menunduk. Ada cengiran di wajah. Seperti biasa bocah-bocah 
itu kerap menghindar untuk mempinpin doa.” (Nadia, 2018:46) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, bahwa Arum berusaha 
mengajarkan kepada anak-anak asuhnya supaya berdoa sebelum 
makan. Karena ini termasuk perintah dari Allah, dan bersyukur 
kepada Allah karena sudah diberi makan. Arum mengajarkan 
berdoa sebelum makan kepada anak-anak asuhnya dengan cara, 
berdoa secara bergilir. Dengan demikian, anak-anak akan terbiasa, 
sebelum makan dan sesudah makan akan berdoa terlebih dahulu. 
c. Tobat  
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius yaitu Tobat. Kutipan dialog yang menggambarkan 
tentang Tobat adalah sebagai berikut: 
“selama serangan kedua, Bik Nah-lah yang selalu rajin 
mendampingi. Arum yang sudah berusia tujuh belas, tak 
mengeluhkan ketidak hardiran Mama dan Papa. Ia  
menyibukkan diri menghafal nama-nama Allah yang 
sedemikian Indah. Bik Nah rutin mengulang-ngulang hingga 
Arum hafal diluar kepala. 
Hidayah Allah mendekap hatinya dengan hangat justru dalam 
keadaan sakit. Sejak itu diam-diam Arum berharap ia pun 
kelak mampu seperti Bik Nah, menjadi jembatan petunjuk bagi 
orang lain. Mengajari mereka banyak hal. Mengajak siapa saja 
gemar meminta dengan 99 nama-Nya. 
Pemilik nama-nama indah itu telah menemaninya melewati 
hari-hari panjang yang menyakitkan. Allah dengan 99 nama-
Nya telah menguatkan Arum. Memberinya daya tahan, juga 
semangat untuk hidup agar bisa bermanfat bagi orang lain.” 
(Nadia, 2018:50) 
 
102 
 
 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum yang dulunya belum 
menghafal nama-nama Allah. Setelah diberi tahu oleh Bik Nah 
akhirnya Arum sedikit demi sedikit berusaha menghafalkan nama-
nama Allah yang indah. Dengan demikian, Arum bertobat kepada 
Allah, karena Arum yang tidak tahu apa-apa tantang agama, 
dengan adanya Bik Nah di sisinya. Arum mengetahui tentang 
agama Islam, sehingga mampu menghafalkan nama-nama Allah 
yang begitu Indah. 
“Hidup tanpa 99 nama-Nya tak berarti apa-apa, Nak”  
Menggugah Alif untuk mencoba cara lain. Jalan yang 
sebelumnya terasa asing, demi menemukan kekuatan 
melanjutkan hidup” (Nadia, 2018:77) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Ibu Alif menasehati Alif supaya 
melantunkan 99 nama-Nya di dalam setiap kehidupannya. Agar 
didalam hidupnya berarti. Karena dengan Iman kepada nama-
nama-Nya, sudah termasuk Iman kepada Allah. Iman kepada 
Allah ini akan mendapatkan balasan nanti ketika sudah berada di 
akherat nanti. 
“ Kita boleh miskin, boleh jelek, boleh nggak berpendidikan, 
boleh kekurangan banyak hal, tetapi selama kita dekat dengan 
Allah, kita masih bisa masuk surga. Semua pasti ingin masuk 
surga, kan?!” (Nadia, 2018:89) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, nasehat Arum kepada anak-anak 
asuhnya supaya tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh Allah. 
103 
 
 
 
supaya anak-anak asuh Arum melakukan hal-hal yang positif saja 
agar nanti bisa masuk surga bersama-sama.  
“Di saat tahanan lain terlelap, Alif merasakan sensasi berbeda 
setiap kali tangannya menggoreskan nama-nama yang luar 
biasa memukau; di kertas, juga di tembok penjara. Meski 
tangannya luka-luka berdarah menatah deretan nama yang 
sempat ia hafal ketika kanak-kanak itu pada keras permukaan 
dinding. Asma‟ul husna yang diperkenalkan ibu Ibu, namun 
sekian tahun terabaikan.  
Iradah... Yang Maha Berkehendak. 
Beberpa waktu yang lalu Alif termangu depan masjid lapas. 
Sepintas ada sesuatu dalam hati yang memanggilnya untuk 
masuk. Tetapi di sisi lain ragu menjerat. 
Mengingat semua kesalahan selama ini, masih pantaskah ia 
mendekat kepada-Nya?” (Nadia, 2018:97-98) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif menyesal karena sudah 
mengabaikan Allah sekian tahun lamanya. Alif berusaha bertobat 
kepada Allah dengan berbagai cara. Dia mengawali dengan 
mengingat nama-nama Allah yang pernah di ajarkan oleh ibunya 
kepadanya, dan mengukir nama-nama Allah menggunakan 
tangannya di dinding penjara. 
“At-Tawwaab, Maha Menerima Taubat. 
Tangannya terus mengukir tembok hingga perih dan darah 
menitik. 
Dosa-dosanya yang telah lalu berlesatan, benarkah akan 
terampuni?” (Nadia, 2018:103) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif bertaubat kepaa Allah dan 
meminta ampun kepada Allah. Alif bertaubat karena selama Ibu 
dan Bapaknya pergi meninggalkan dia. Alif menjadi pemuda yang 
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nakal. Disini, Alif berusaha memperbaiki perilaku yang telah ia 
lakukan sebelumnya.  
2. Norma Kehidupan (Fikih) 
a. Halal (diperbolehkan) 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Norma Kehidupan (fikih) yaitu Halal 
(Diperbolehkan). Kutipan dialog yang menggambarkan tentang 
Halal (Diperbolehkan) adalah sebagai berikut: 
“Pertama, Alif mengajak Zubir mentraktir kakek pemuluh di 
rumah makan Padang. Bertiga mereka menghabiskan waktu 
berjam-jam hanya untuk mendengarkan si Kakek bercerita 
dengan sangat antusias, tentang apa saja. Mulai dari keluarga, 
anak-anak, hingga impian.” (Nadia, 2018:62) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Perilaku Alif yang saling 
memberi kepada sesama adalah perilaku terpuji. Saling memberi 
dan menghargai sesama adalah hal-hal yang halal, dan 
mendapatkan pahala dari Allah. Perilaku yang seperti ini 
merupakan contoh kepada anak-anak muda sekarang yang banyak 
mengabaikan orang tua, apalagi anak-anak muda sekarang sering 
memandang rendah orang yang berstatus rendah. 
“Sore itu membawa perubahan. Di kesempatan berikutnya, 
Zubir semangat sekali menemani si bos berkeliling. Menyusuri 
jalan-jalan, memborong donat yang dagangannya dijajakan 
berkeliling dengan cara dipanggul, lagi-lagi oleh seorang 
kakek. Membagi-bagikan sembako ala kadarnya untuk orang-
orang yang tidak mampu. Menghajar preman yang memalak 
ibu-ibu pedagang kaki lima. Meringankan beban lelaki tua 
yang menjajakan cermin besar dalam bingkai kayu jati.” 
(Nadia, 2018:65) 
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Berdasarkan kutipan diatas, Alif memberikan sesuatu 
kepada orang yang tidak mampu. Alif juga menjaga kepada orang 
yang tidak mampu dari preman-preman. Sikap Alif yang seperti 
ini merupakan sikap yang baik. Sikap seperti ini adalah sikap yang 
disenangi oleh banyak orang.  
b. Haram (dilarang) 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Norma Kehidupan (fikih) yaitu Haram 
(Dilarang). Kutipan dialog yang menggambarkan tentang Haram 
(Dilarang) adalah sebagai berikut: 
“Kalimat terakhir diucapkan Bapak dengan sedikit tekanan, 
“Terutama untuk mentralisir pengaruh buruk Alkohol.”  
Bibir Alif mengembang. Pelan tangannya menyusupkan lebih 
dalam botol vodka yang tadi sempat tersampul dari kantong 
jaket. Ia memang hobi minum meski tak sampai benar-benar 
mabuk. Koleksi minuman di kamar beragam, dari kelas 
pasaran sampai yang terbilang mahal.  Ada Chivas, Blue 
Label, sampai Cognak. Vodka yang murah dan lebih sering 
terselip di kantong, bagi Alif cuma seperti minuman penyegar 
biasa. 
“Alkohol itu ibarat pelumas pada mesin,” ujarnya tak mau 
kalah, sembari mencium tangan bapaknya sebelum berlalu” 
(Nadia, 2018:5-6) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif adalah seorang pemuda 
yang sering meminum minuman Alkohol. Bapak Alif berusaha 
mencegah anaknya agar tidak banyak-banyak minum Alkohol. 
Alkohol adalah minuman haram bagi umat Islam, dan telah 
dilarang didalam Al-Qur‟an. Oleh karena itu, Alkohol termasuk 
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minuman yang diharamkan oleh Allah, sebab minuman beralkohol 
itu minuman yang memabukkan. 
“Ironisnya, kepergian sosok yang melahirkannya itulah yang 
melebarkan jarak antara Alif dan Sang Pencipta. Shalat yang 
semula rutin-walau dilakukan dengan cepat kini berangsur 
jarang. Lambat laun bahkan lepas sama sekalidari bingkai 
rutinitas.  
Alif semakin sulit membangun prasangka baik kepada 
Pemilik nama-nama indah itu. Kenapa merenggut nyawa Ibu? 
Padahal sebagai anak, Alif masih membutuhkan kasih 
perempuan itu. Mana bukti rahman dan rahim-Nya.” 
(Nadia,2018: 9-10) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif yang semakin hari semakin 
membenci Sang Pencipta yang telah mengambil ibunya. Alif 
jarang menunaikan kewajiban sebagai orang Islam yaitu Shalat. 
Padahal jika tidak melaksanakan Shalat makan akan mendapatkan 
Dosa. Oleh karena itu, perilaku yang dilakukan oleh Alif ini 
tidaklah benar dan akan mendapatkan balasan ketika nanti di 
akhirat. 
“Arum menatap Adi hingga menghilang di kelokan jalan. 
Senyum ramah tetap terulas di bibir. Gadis itu meraba 
resleting pinggir tas tangan. Lengkung bibir kian lebar. Dari 
awal ia tahu anak itu mengincar dompetnya. Dan barangkali 
itu satu-satunya alasan Adi melayani pertanyaannya. 
Menunggu kesempatan. (Nadia, 2018:19) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, perilaku Adi tidak lah baik. 
Yang dilakukan Adi adalah mencuri, mencuri barang yang bukan 
haknya dilarang oleh Allah. Hukum dari barang yang diambil 
termasuk barang haram. Oleh karena itu, Umat Islam tidak boleh 
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mencuri akan tetapi diperintahkan untuk berusaha mencari rezeki 
bagaimana caranya dengan cara yang halal, seperti yang telah 
Allah ajarkan contoh berjualan makanan, atau yang lainnya. 
“diusir? Gimana kejadiannya sampai Dito bisa diusir?” 
“Dito nyolong ayam tetangga, Kak!” 
“enakan di Jakarta ya, kan Dit! Lo nyolong ban, panci, kaca 
spion, asal kagak ketangkep juga kagak napa!” (Nadia, 
2018:88-89) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Pekerjaan yang dilakukan Dito 
ini termasuk pekerjaan haram. Mencuri termasuk perbuatan yang 
tidak baik. Jika melakukannya akan mendapatkan dosa dari Allah, 
dan akan mendapatkan balasan neraka ketika di akhirat nanti. 
 
c. Makruh (dibenci) 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Norma Kehidupan (fikih) yaitu Makruh. 
Kutipan dialog yang menggambarkan tentang Makruh yang 
terdapat di dalam novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia sebagai berikut:  
“Alif mengeluarkan rokok, menyalakan dan menghisapnya.” 
(Nadia, 2018:12) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif merokok itu akan 
membawa madharat bagi dirinya dan orang sekitarnya yang pasif 
merokok. Hukum makruh merokok yaitu karena rokok membawa 
mudarat relatif kecil yang tidak signifikan untuk dijadikan dasar 
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hukum haram. Jadi, walaupun merokok itu membawa madharat 
tetapi tidak termasuk haram. 
d. Mubah (dikerjakan tidak berpahala, ditinggalkan tidak berdosa) 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Norma Kehidupan (fikih) yaitu Mubah. 
Kutipan dialog yang menggambarkan tentang Mubah tidak  
terdapat di dalam novel Cinta Dalam 99 Nama-Mu karya Asma 
Nadia. 
e. Sunat (dikerjakan mendapat pahala, ditinggalkan tidak berdosa) 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Norma Kehidupan (fikih) yaitu Sunat. 
Kutipan dialog yang menggambarkan tentang Sunat adalah 
sebagai berikut: 
“komentar yang keluar dari bibir-bibir mungil kian riuh. Arum 
tersenyum. Lalu meneruskan doa Dadang, “Allahumma barik 
lana fii ma...” 
Selesai berdoa, gadis itu meraih tempat nasi 
danmengedarkannya pada anak-anak. Wajah mereka langsung 
berseri. Mulut-mulut menggumam tidak sabar, siap menerima 
ayam goreng berukuran besar.” (Nadia, 2018:47) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, bahwa berdoa sebelum makan, 
itu sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. Maka, yang 
diajarkan Arum kepada anak-anak asuhnya merupakan sunat 
Rasulullah Saw. Berdoa sebelum makan ini merupakan, sikap 
bersyukur kita kepada Allah, karena Allah telah memberi makan. 
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Berdoa sebelum makan jika dilakukan itu akan mendapatkan 
pahala, tetapi jika tidak dibaca juga tidak dosa. 
“Paginya ketika bertanya, apakah Bapak tidak lelah hampir 
setiap mengaji berjam-jam dan esoknya nyaris tak kelihatan 
kantuk di mata tuanya… lelaki itu menjelaskan, “Dulu Bapak 
pernah berjanji akan mengaji tiga hari tiga malam di samping 
makam ibumu jika Allah memanggil ibumu lebih dulu.” 
(Nadia, 2018:169) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Bapak berusaha menetapi janji 
kepada ibu untuk mengaji tiga hari tiga malam setelah ibu pergi. 
Menetapi janji termasuk sunat dari Rasulullah Saw. Janji adalah 
hutang. Oleh karena itu, janji yang kita buat supaya ditepati agar 
hutang yang kita miliki sudah lunas. 
“Menikahlah karena Allah. setelahnya, berdoa semoga Allah 
menumbuhkan rasa cinta di sepanjang usia pernikahan. 
Sebab bayak pasangan yang justru saling jatuh cinta saat 
mereka sudah menikah, nasihat orang tua itu.” (Nadia, 
2018:172) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif oleh Mang Sarpin disuruh 
menikah, karena menikah adalah sunat Rasulullah dan perintah 
dari Allah. Oleh karena itu, untuk menyempurnakan agama kita 
harus menikah terlebih dahulu. Menikah bukan karena nafsu dan 
menjaga iman adalah menikah yang diharapkan. 
3. Sikap Perilaku (Akhlak) 
a. Sabar 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Sikap Perilaku (akhlak) yaitu Sabar. 
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Kutipan dialog yang menggambarkan tentang Sabar adalah 
sebagai berikut: 
“Tak apa. 
Allah Ar-Rozaq. 
Dia Maha Pemberi Rezeki. 
Tidak miskin seseorang karena merelakan beberapa ratus ribu. 
Seperti juga seseorang tidak lantas menjadi kaya dengan 
menahan beberapa ratus ribu di tangannya. Apa yang diberikan 
kepada yang membutuhkan, justru menjadi bekal yang 
menemani seseorang ketika kehidupan di dunia berakhir. 
Sesuatu yang sejak lama diyakini gadis berusia dua puluh tiga 
tahun itu.” (Nadia, 2018:19) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum tidak marah saat 
mengatahui bahwa dompetnya telah di curi oleh Adi. Arum 
mengembalikan semuanya kepada Allah. Bahwa yang 
memberikan rezeki adalah Allah.  
“Kesabaran Arum spontan berganti kesal yang naik ke ubun-
ubun. Gadis yang biasanya selalu bersikap lemah lembut 
mendadak tersulut kemarahan. Membayangkan dia sudah 
merencanakan kejutan ini jauh-jauh hari.  
Allah, As-Shabuur…Yang Mahasabar.” (Nadia, 2018:34) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, bahwa Arum yang kesal kepada 
Alif yang telah menabrak dirinya di mal, sehingga makanan yang 
akan diberikan kepada anak asuhnya tumpah berantakan. Tetapi 
Arum bisa mengendalikan emosinya. Arum mengendalikan 
emosinya dengan mengingat nama-nama Allah. Sikap Arum yang 
demikian, menunjukkan bahwa Arum memiliki sifat sabar. 
“Dan Allah bukan berada di langit yang kita lihat seperti ini. 
Tapi di satu tempat yang namanya Arsy,” Ria mmenambahkan 
penjelasan meski tak begitu yakin. “Kalo ngak salah,sih.” 
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“kata Kak Arum, Allah itu dekat, malah lebih dejat dari nadi 
leher kita. Terus kenapa harus melihat ke atas kalo berdoa?” 
tanya Gugun. (Nadia, 2018:237) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, anak-anak asuh Arum dan Ria, 
berusaha sabar dengan apa yang telah menimpa Arum. Anak-anak 
asuh Arum dan Ria senantiasa berdoa kepada Allah untuk 
kesembuhan Arum. Mereka percaya bahwa jika berdoa kepada 
Allah, Allah akan mengabulkan doa mereka. Seperti yang telah 
diajarkan oleh Arum kepada mereka selama ini. 
 
b. Rendah Hati 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Sikap Perilaku (akhlak) yaitu Rendah Hati. 
Kutipan dialog yang menggambarkan tentang Rendah Hati adalah 
sebagai berikut: 
“Papa tak banyak bicara jika Mama sudah mengungkit-ungkit 
profesi sang suami yang menurutnya sulit dibanggakan. 
Berulang kali perempuan berwajah cantik dengan postur 
menarik itu berusaha mendorong Papa mendapatkan 
penghasilan lebih.” (Nadia, 2018:25) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Papa menjadi kepala lapas, 
karena mengemban amanat yang telah diberikan kepadanya. Papa 
tidak mau sombong dengan jabatan yang dimilikinya. Papa 
bersifat rendah hati walaupun mempunyai jabatan yang bisa 
dibanggakan. Tetapi pekerjaan dan jabatan yang Papa miliki 
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sekarang adalah tanggung jawab Papa, karena Papa sudah memilih 
pekerjaan  ini. Papa juga tidak mau mengambil keuntungan dari 
menjadi Kepala lapas. Papa bekerja sesuai pekerjaan yang diambil 
dan mentaati hukum yang berlaku. 
“Bahagia ada dengan berbagi. Anak-anak memberinya energi, 
semangat hidup. 
Allah, Al-Wakil…Yang Maha Memelihara. 
Ar-Ra‟uuf… Maha Pengasuh 
Sebenarnya yang dilakukan setiap hamba hanya meneruskan 
semangat di balik setiap nama-Nya.” (Nadia, 2018:33) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum mempunyai sikap 
berbagi, kepada sesama. Arum tidak memandang siapa yang 
diberi. Sikap Arum yang seperti ini merupakan sikap yang Rendah 
Hati dan suka memberi kepada sesama tanpa mengharapkan 
imbalan apapun. 
 “Irham menatap Alif, tersenyum dan bicara dengan nada 
merendah, “Saya sudah kenal dengan Abang ini.” 
Alif mengangguk. Wajah Irham memang taka sing, Alif 
beberapa kali melihatnya di masjid lapas, entah sedang merapi-
rapikan, shalat atau sekedar membaca Al-Qur‟an dengan suara 
direndahkan, setengah berisik. 
Keduanya memang tak pernah berbincang. Tapi persinggungan 
pada waktu-waktu shalat membuat perbedaan dalam 
pertemuan mereka yang hanya sesekali. 
“Sedang ada pesanan?” Tanya pak Dahlan 
“Alhamdulillah…” (Nadia, 2018:128) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Ilham mempunyai sifat yang 
sangat rendah hati dan selalu bersyukur pada apa yang Allah kasih 
pada dirinya. 
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“ Tidak semua gadis yang kamu temui mengingatkanmu pada 
Allah dan nama-nama agungnya. Percayalah, dibanding 
lelaki lain, ia telah bertemu banyak sekali perempuan. Tidak 
ada yang seperti Arum. Hampir seluruh gadis yang ditemui 
biasanya resah dan disibukkan oleh perkara make up, baju, 
sepatu, tas, jam tangan, gadget dan hal-hal materi.” (Nadia, 
2018:289) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum memiliki sifat yang tidak 
sombong. Arum bersikap rendah hati, Arum sama sekali tidak 
menyukai hal-hal duniawi. Tetapi Arum disibukkan dengan 
mengurusi sesama yang membutuhkan dirinya. Arum 
menyibukkan dirinya dengan mengurusi anak-anak jalanan, 
supaya anak-anak jalanan dapat memperbaiki hidupnya. 
c. Tawakal 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Sikap Perilaku (akhlak) yaitu Tawakal. 
Kutipan dialog yang menggambarkan tentang Tawakal adalah 
sebagai berikut: 
“Menjelang kepergian perempuan dengan binary mata yang 
selalu menentramkan kalimat senada kian sering diulang. 
Allah Al-Baqa‟. Al-Hayyu…. 
Yang Mahakekal. Yang Mahahidup…..” (Nadia, 2018:9) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif berusaha menyerahkan 
semuanya kepada Allah. Berusaha menerima bahwa ibunya 
kembali kepada Allah. Menyerah diri kepada Allah lebih baik dari 
berputus asa. Sehingga dengan adanya menerima apa yang telah di 
takdirkan oleh Allah maka akan membuat dirinya lebih tenang. 
114 
 
 
 
“permintaan gadis kecil itu bejibun pada Allah. Ia ingin 
sembuh dan hidup damai. Bebas dari kemoterapi dan radiasi. 
Tak perlu lagi menjalani operasi. Tak ingin lagi mendengar 
keributan. Ia butuh dekat kepada Allah” (Nadia, 2018:27). 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum berserah diri kepada 
Allah, supaya Allah mengangkat penyakit kanker yang 
menggerogoti dirinya. Dia berusaha dekat dengan Allah, dan 
menyerahkan dirinya kepada Allah. Jadi, umat Islam itu 
seharusnya bisa berpasrah diri kepada Allah, agar di dalam dirinya 
tidak ada rasa tidak terima dengan keadaan yang ada. 
“kepalannya teracung. Terselip tekad, untuk membalas jika 
kesempatan kelak terbuka.  
Astaghfirullah, kenapa jadi mendendam? 
Arum menarik napas panjang. Hari ini ia tahu, tipis kesabaran 
uang dimiliki. Padahal Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. Ar-Rahman, Ar-Rahiim. Pun kekasih-Nya, 
Rasulullah Saw. yang membalas bentakan dengan senyum, 
menolah kejahatan dengan kebaikan.  
Sederet asma‟ul husna yang kemudian diulangnya sepanjang 
perjalanan pulang, meski mampu meredakan , namun belum 
sepenuhnya menghilangkan kemarahan. 
Maafkan ya Allah... baru sedangkal ini kesabaran hamba-
Mu.” (Nadia, 2018:38-39) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, bahwa Arum marah kepada 
Alif karena telah meremehkan dirinya. Ketika Arum akan 
membalas Alif, Arum mengingat Allah, bahwa Allah Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang kepada hambanya. Sikap Arum 
seperti ini menggambarkan, bahwa setiap keadaan apapun supaya 
langsung ingat kepada Allah. Jika melakukan kesalahan maka 
langsung meminta maaf kepada Allah.  
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“Akan tetapi, penyakit yang diderita tak lantas membuat Arum 
lemah. Sebaliknya, malah membangkitkan kekuatan yang 
selama ini terpendam. Ia makin sering berdoa, meminta 
kesembuhan kepada Allah. Memohon Sang Maha Penyembuh 
agar tak mengambil kakinya. Amputasi, ancaman lain 
penderita kanker tulang.  
Doa yang terus diucapkna di antara hari-hari operasi, 
kemoterapi, dan radiasi.” (Nadia, 2018:49) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum selalu berdoa kepada 
Allah , memohon kepada Allah supaya diberi kesembuhan. Arum 
menyerahkan dirinya kepada Allah. Dengan dicoba mempunyai 
penyakit kanker tulang, Arum tidak berhenti untuk memohon 
kepada Allah supaya disembuhkan dirinya. Sikap Arum yang 
demikian, merupakan sikap Tawakal hamba kepada Allah.  
“Cuma Allah Yang Mahakuasa, Nak. Cukup Kun Fayakun 
bagi setiap kehendak-Nya.” 
Lamat suara Ibu. 
Alif berdiri. Menegakkan kepala. Mencoba melihat sekeliling. 
Wajah-wajah sangar melayangkan pandangan menindas. 
Jejak kuasa-Nya, kemahabesaran-Nya, akankah 
ditemukannnya di tempat seperti ini?” (Nadia, 2018: 72) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif berusaha pasrah dengan 
apa yang terjadi kepadanya. Alif bertawakal kepada Allah pada 
apa yang sedang menimpanya. Sebagaimana yang telah di ajarkan 
oleh ibunya kepadanya. Jika didalam setiap keadaan bagaimana 
saja harus bisa bertawakal kepada Allah. Supaya Allah yang akan 
mengubah jalan takdir, dan akan mempermudah cobaan yang 
sedang dialami kita. 
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“Jika Ibu masih ada, apa yang akan dikatakannya dalam 
situasi seperti ini? 
Al-Quddus dekat. Tak pernah jauh. Semoga anak Ibu tak 
pernah lupa meminta pertolongan pada-Nya.” (Nadia, 
2018:76) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Ibu memberikan pesan kepada 
Alif supaya selalu dekat kepada Al-Quddus dan supaya Alif selalu 
memohon pertolongan kepada-Nya. Karena hanya kepada-Nyalah 
kita meminta pertolongan. Dengan demikian, kita supaya 
menyarah diri kepada Allah didalam setiap keadaan yang sedang 
terjadi pada kita. 
“Setiap kali langit cerah dan bintang-binang bertaburan, ia dan 
anak-anak berebutan memilih satu bintang. Lalu melonjak 
seakan-akan bisa meraih kerlip yang terpantul ke bumi. Arum 
melakukannya sambil menyelipkan satu per satu asma‟ul 
husna. Berharap dalam suasana santai, 99 nama Allah 
berangsur bisa tertanam di benak anak-anak.” (Nadia, 
2018:148) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum berpasrahkan diri kepada 
Allah supaya anak asuhnya bisa menghafalkan 99 nama Allah. 
Anak-anak asuhnya Arum supaya selalu memohon kepada yang 
mempunyai 99 nama Allah. 
d. Jujur 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Sikap Perilaku (akhlak) yaitu jujur. Kutipan 
dialog yang menggambarkan tentang Jujur adalah sebagai berikut: 
“Ya, kalau mau nggak jujur gampang. Izinkan napi pakai 
handphone di dalam lapas, biarkan sel mereka seperti kamar 
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hotel bintang empat, atau perbolehkan keluar sebentar untuk 
menikmati suasana mal bersama keluarga. Tapi, hal itu 
melanggar profesi dan sumpah jabatan.” (Nadia, 2018:25) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Papa berperilaku jujur, tidak mau 
menghianati sumpah jabatan yang telah diucapkan. Sikap yang 
dilakukan oleh Papa adalah Sikap Jujur yang ditanamkan kepada 
anaknya. 
“satu-satunya doa yang tak pernah luput kupanjatkan,” kata 
majikan di suatu hari, “semoga Allah memberi kesempatan aku 
melihat Alif menjadi manusia yang baik. Jika harus 
menukarnya dengan seluruh usaha yang sudah aku bangun 
agar dia menjadi baik, aku ikhlas.” (Nadia, 2018:59) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Majikan atau Bapak Alif berdoa 
kepada Allah supaya Alif menjadi manusia yang berakhlak baik. 
Bapak Alif menyerahkan semuanya kepada Allah, Bapak ikhlas 
apabila seluruh usahanya hilang demi Alif menjadi manusia yang 
lebih baik. Maka yang disebut dengan pengorbanan seorang Bapak 
adalah ini, Bapak yang menyerahkan kepada Allah untuk 
mengubah perilaku anaknya menjadi lebih baik. 
e. Ikhlas 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Sikap Perilaku (akhlak) yaitu Ikhlas. 
Kutipan dialog yang menggambarkan tentang ikhlas adalah 
sebagai berikut: 
“Dan hari ini, Arum ingin memberi kejutan kepada sosok-
sosok mungil di rumah singgahnya dengan membelikan 
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mereka makanan special-yang meski terjangkau, namun tidak 
setiap hari mampu mereka santap. Sebulan sekali pun belum 
tentu Arum sanggup membelikannya.” (Nadia, 2018:32) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum memberikan kejutan 
kepada anak asuhnya dengan hati ikhlas. Arum memberikan 
kejutan berupa makanan kepada anak asuh, supaya anak asuhnya 
senang karena diberikan kejutan. Niat Arum yang memberi 
dengan ikhlas ini mendapatkan pahala dari Allah. Sikap ikhlas itu 
harus tertanam didalam diri, supaya tidak mudah menyesal.  
“Tiga kali Allah meloloskannya dari lubang jarum, bukan 
mustahil kali ini pun Dia memberinya keajaiban. 
Mustahil memenangkan pertarungan kali ini. Empat kali lolos 
dari sergapan sel kanker? Berapa kecil peluang yang 
dimilikinya? 
Sisi hati lain berbisik. Mematahkan semangat. 
Istighfar 
Bersiap, Arum. Ikhlas...” (Nadia, 2018:189) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum ikhlas menerima vonis 
kanker pada dirinya. Tetapi Arum tidak putus asa dengan vonis 
kanker yang menerimanya. Arum selalu memohon kepada Allah 
untuk kesembuhan dirinya, dan Arum berusaha semangat untuk 
menjalani hidup yang telah ditakdirkan oleh Allah kepadanya. 
“Ia tidak akan membiarkan setan menjeratnya pada nadi 
keputusasaan. Arum tak ingin terjebak pada kehendak 
penguasa kegelapan. Hidup matinya, punya Allah. Ia ikhlas, 
tapi ikhlas bukan pasrah. Ikhlas berarti ikhtiar dan sabar 
termasuk di dalamnya, juga menguatkan upaya doa-doa. 
Al Hayyu. Al Mumiitu. 
Yang Maha Menghidupkan. Yang Maha Mematikan. 
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Jika sampai di sini penggal kehidupannya, ia akan ikhlas. Ia 
harus ikhlas. Entah karena kanker entah karena biadab 
penjahat-penjahat ini. 
Ikhlas.” (Nadia, 2018:208-209) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Arum Ikhlas menerima takdir 
yang telah Allah berikan. Arum ikhlas, tetapi Arum mengimbangi 
semua itu dengan berdoa kepada Allah. Karena Allah yang bisa 
menolongnya. Allah yang menghidupkan  makhluk dan Allah juga 
lah yang mematikan makhluk-Nya. Oleh karena itu, Arum 
berusaha sabar, ikhlas menerima vonis, dan ancaman dari 
penjahat-penjahat biadab yang sedang menyekap Arum. 
“Ia harus berusaha dan berharap, semoga Allah Swt. 
memudahkan. 
Ya Allah. jika ia jodohku, dekatkan. Tapi jika bukan, beri aku 
keikhlasan dan tetap jaga aku dalam kebaikan.” (Nadia, 
2018:273) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif menyerahkan segala 
urusannya kepada Allah, termasuk jodoh. Alif ikhlas jika Arum 
yang dia cintai bukan yang terbaik untuk dirinya dan bukan 
jodohnya. Alif senantiasa memohon kepada Allah, agar 
ditunjukkan apakah Arum benar-benar jodoh yang baik buat Alif 
atau Arum bukanlah jodoh Alif. 
f. Disiplin 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Sikap Perilaku (akhlak) yaitu Disiplin. 
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Kutipan dialog yang menggambarkan tentang Disiplin adalah 
sebagai berikut: 
“Ya gunakan kreativitas. Mereka juga manusia yang butuh 
rileks, break. Kamu toh bisa selektif. Cari yang kaya dan masa 
hukuman lama. Menurutku, selama bukan mengedarkan 
narkoda dari dalam, selama mereka nggak mengulang tindak 
kriminal, selama nggak ada yang tahu...” 
Papa terdiam, tatapannya bertemu Arum yang belum lama 
menjalani operasi di bagian kaki.  
“Aku tak bisa.” (Nadia, 2018:26) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Papa tidak mau berbuat curang 
pada pekerjaannya. Karena Papa mentaati peraturan dari pekerjaan 
yang telah ada, dan Papa juga tidak mau mengkingkari sumpah 
jabatan. Dengan demikian, Papa menerapkan sikap disiplin kepada 
dirinya sendiri dan kepada Arum. Supaya melakukan sesuatu 
dengan tepat dan sesuai dengan aturan yang berlaku. 
“Hari yang panas, usai olahraga, Alif menuju balai latihan 
kerja di lingkungan Lapas kelas 1. Biasanya ia hanya sekilas 
memerhatikan, lebih untuk mencari suasana lain karena di 
dalam penjara nyaris tak ada hiburan berarti. Keberadaan 
Masjid yang akhirnya rampung, memberi kesibukan. Tapi 
tidak mungkin ia menghias seluruh bagian masjid dengan 
kaligrafi.” (Nadia, 2018:125) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif sangatlah disiplin dan 
pekerja keras terhadap pekerjaan yang sedang dikerjakan yaitu 
menghias Masjid dengan mengukir Nama-Nama Allah atau biasa 
disebut dengan Kaligrafi. 
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g. Berbakti Kepada Orang Tua 
Di dalam Novel Cinta dalam 99 Nama-Mu terdapat Nilai-
Nilai religius di dalam Sikap Perilaku (akhlak) yaitu Berkbakti 
kepada Orang Tua. Kutipan dialog yang menggambarkan tentang 
Berbakti Kepada Orang Tua adalah sebagai berikut: 
“Mencium tangan, satu-satunya ritual yang masih jadi pengikat 
batin mereka. Dan cuma itu yang tersisa dari keakraban dengan 
Bapak. Sebelihnya nyaris tak ada.” (Nadia, 2018: 6) 
 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif dengan Bapaknya hanya 
mempunyai kebiasan mencium tangan dan tidak pernah tegur sapa 
kecuali hanya seperlunya saja. Mencium tangan orang tua ini 
merupakan suatu penghormatan anak kepada orang tua, dan 
sebagai pengikat batin antara anak dan orang tua. 
“Mencium tangan orangtua bukanlah sikap berlebihan,” kata 
ibu Alif yang meki keturunan Betawi lama tapi pernah 
merasakan dunia pesantren di daerah Jawa Timur. “Itu sikap 
hormat dan pengikat hubungan batin.” (Nadia, 2018:6) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, ibu Alif memberikan pesan 
kepada Alif supaya tetap mencium tangan orang tua. Karena 
mencium tangan salah satu perilaku terpuji wujud dari berbakti 
kepada orang tua dan menghormati orang tua.  
“Namun, setelah bapaknya berpulang, ia sadar, cintanya sangat 
besar.  
Kenapa Tuhan yang Maha Menghidupkan, juga memanggil 
bapaknya secepat itu?” (Nadia, 2018:60) 
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Berdasarkan kutipan diatas, Alif baru menyadari bahwa dia 
sangat mencintai bapaknya. Karena batin antara anak dan bapak 
sangatlah besar, walaupun lebih besar kepada ibunya. Oleh karena 
itu, walaupun menyangkal tidak menyukai bapaknya. Tetapi 
dikarenakan ada ikatan darah maka rasa saling menyanyangi itu 
ada. Maka, kita diharuskan untuk menyanyangi orang tua dari 
awal, agar nantinya tidak menyesal setelah mereka pergi untuk 
selamanya.  
“sungguh, jika ada cara untuk mengembalikan kehadiran Ibu, 
ia akan melakukan segalanya. Ia siap membalas kebaikan Ibu, 
lebih dari yang bisa dilakukan siapa pun di dunia ini. Ia tak 
akan menyia-nyiakan kehadiran bidadari yang telah 
melahirkannya ke dunia.” (Nadia, 2018:132) 
 
Berdasarkan kutipan diatas, Alif yang ingin berbakti kepada 
Ibunya, yang mana dahulu belum bisa membahagiakan Ibunya. 
Jika diberikan kesempatan kedua, Alif berusaha untuk 
menyanyangi, menghormati Ibunya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa nilai-nilai religius yang terdapat pada Novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia, sebagai berikut: 
Nilai-nilai religius yang terkandung di dalam novel Cinta dalam 99 
Nama-Mu karya Asma Nadia meliputi pertama Keimanan (tauhid) yang 
didalamnya terdapat Iman kepada Allah, Takwa kepada-Nya, dan Tobat. 
Kedua Norma Kehidupan (Fikih) seperti  Halal (diperbolehkan); Haram 
(dilarang); Makruh (dibenci); Mubah (dikerjakan tidak berpahala, 
ditinggalkan tidak berdosa); Sunat (dilaksanakan mendapat pahala, 
ditinggalkan tidak mendapat dosa). Ketiga Sikap Perilaku (Akhlak) seperti 
Sabar (kehidupan yang penuh kemuliaan); Rendah hati; Tawakal 
(penyerahan diri tunduk dan taat kepada Yang Maha Pencipta); Jujur; 
Ikhlas; Disiplin, dan Menghormati Orang Tua.  
B. SARAN 
Berdasarkan penelitian nilai-nilai Religius dalam Novel Cinta 
dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia di atas yang dilakukan dengan 
beberapa tahap ketika mengerjakannya. Maka peneliti dari penelitiannya 
dapat memberikan saran sebagai acuan untuk meningkat keimanan dan 
kereligiusan pada diri seseorang. 
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1. Bagi Para pembaca diharapkan bisa meningkat keimanan ketika 
sudah membaca Novel ini. Karena Novel ini menyajikan cerita-
cerita yang begitu indah dan di bungkus sedemikian rupa sehingga 
di dalamnya selalu menghadirkan 99 nama Allah di setiap cerita 
kehidupan yang ada. 
2. Diharapkan dapat mengambil hikmah setelah membaca Novel 
Cinta dalam 99 Nama-Mu karya Asma Nadia. Sehingga dapat 
meningkatkan keimanan seorang muslim. 
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